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ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang 1). Manajemen 
pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas belajar siswa 
diMTsN kepoh Delanggu yang meliputi: Perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian dan Pengawasan. 2). Hambatan atau kendala yang dihadapi 
dalam proses manajemen pengembangan profesionalisme guru. 3). Solusi terhadap 
hambatan yang ada. 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian ini adalah MTsN Kepoh delanggu Klaten, dilakukan dari bulan 
april sampai juni tahun 2017. Adapun subjek dari penelitian ini adalah kepala 
sekolah dan informannya adalah guru, siswa, dan pendiri Madrasah.  Metode 
pengumpulan data menggunakanmetode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dan tekhnik analisis data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian tentang manajemen pengembangan profesionalisme guru 
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa  bahwasanya : 1) Proses manajemen 
diantaranya-Perencanaan, dilakukan oleh kepala sekolah selaku manajer di sekolah 
yakni dengan menganalisis program yang sudah ada yakni dengan menindaklanjuti 
program yang sudah berjalan seperti membuat program kerja yang dapat 
mengembangkan profesionalisme guru. - Pengorganisasian, kepala sekolah 
melakukannya dengan langkah memberikan mandat kepada bagian kurikulum 
untuk mengatur jadwal dan memberikan tugas mengajar pada guru sesuai dengan 
kualifikasi pendidikannya. -.Pengkoordinasian, kepala sekolah memberikan 
kesempatan pada para guru untuk mengikuti kegiatan yang tujuannya 
mengembangkan profesionalisasi dalam mengajar, seperti : seminar , studi lanjut, 
workshop, dan sebagainya. - Pengawasan,  yakni dengan adanya evaluasi terhadap 
program yang sudah terlaksana, dilakukan supervisi terhadap guru ketika sedang 
mengajar serta pembinaan 2).Adapun hambatan atau kendala  yang dihadapi 
diantaranya kurangnya sarana dan prasarana yang memadai serta pembiayaan, 
selain itu kurangnya kesadaran guru untuk melakukan pengembangan 3). Solusi 
terhadap hambatan yakni dengan cara membuat anggaran yang ditujukan untuk 
program pengembangan juga diadakan samirun atau iuran guru. Selain itu 
memberikan peluang pada guru untuk mengikuti program pengembangan.   
 
Kata kunci : Manajemen Pengembangan, Profesionalisme Guru 
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ABSTRACT 
 
 
  
This research aims at analyzing 1) Management of teacher professionalism 
development in improving students’ learning quality at MTsN Kepoh Delanggu 
encompassing; Planning, Organizing, Coordinating and Supervising, 2) Problems 
or difficulties faced in the process of management of teacher professionalism 
development, 3) Solutions to overcome the problems.  
This research used descriptive qualitative approach and was conducted at 
MTsN Kepoh Delanggu Klaten in April until June 2017. Subject of this research is 
the principal as a manager, while informants were teachers and students. Method of 
collecting data applied interview, observation and documentation. Technique of 
data validity used triangulation. Technique of data analysis used data reduction, 
data display and conclusion.  
The results of this research reveal that: 1) Process of management includes 
–Planning, conducted by the principal as a school manager; analyzing existing 
programs, following up existing programs, i.e. to create work programs that may 
develop teachers’ professionalism, –Organizing; the principal gives a mandate to 
curriculum affairs to set the schedule and to give teaching duty for the teachers 
based on their field, –Coordinating; the principal gives a chance for the teachers to 
join events aiming at developing professionalism in teaching, such as seminar, 
follow-up study, workshop, etc. –Monitoring; to evaluate implemented programs, 
supervised the teachers who are giving materials and guiding. 2) Problems appear 
in this management are lack of facilities and funds, low teachers’ motivation to self-
development. 3). Solutions are done by creating budget for development program, 
holding seminar or teachers’ contribution. Besides, the teachers are given an 
opportunity to join development program.  
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  2017-2017الحكومية كبوهديلانغوكلاتنالثانوية ىالمدرسةفجودة تعليم التلاميذترقية ىفالمعلمإدارة تطوير إحترافية 
 إياننورهاسانة
 الملخص 
الحكومية   ويةالثان المدرسةفي  جودة تعليم التلاميذ في ترقيةالمعلم. إدارة تطوير إحترافية 1الغرض من هذا البحث هو 
. 3، لمالمعحترافية القيودأوالعوائق التيتواجه عمليةالتطويرلإ.2، كبوهديلانغوكلاتنالتي تشتمل علىالتخطيطوالتنظيموالتنسيقوالإشراف
 .الحلولفيضئيعالقيودالقائمة
لحكومية  ا الثانوية المدرسةواما مكان عمليةهذا البحث في  ي.أما النوع هذاالبحث هو البحث الكيفي النوعي الوصف
ومخبر المدرسة . واما موضوع هذا البحث لإستقراء فهو رئيس2112 يونيوحتى  أبريلعقد هذاالبحث من شهر يو كبوهديلانغو كلاتن
دم الباحث ى  تصحيح يستخو يقة الوثيقة. م  البيانا  ى  هذا البحث فهي المراقبة وامحااورة والطر لجوالتلاميد. واما طريقة المعلمون
 لاصة.والختقديموتجليبها وتقديم و  طريقة تخقيض البيانا البحث تثليث المصدر ويسخدم ى  تحليل البحث 
 ذى) التخطيط، ال1 منها: الإدارة ةعملي جودة تعليم التلاميذ أن في ترقيةالمعلمإدارة تطوير إحترافية عرف هذا البحث  من
تطور ييمكن أن ذىالعمل ال مثل إنشاء برامج بالفعلتم قد تحليل البرنامج الحالي لمتابعة البرنامج الذي وهو مديرهايرئيس المدرسة  هيقوم ب
اجبا  التدريس و المهنية للمعلمين، التنظيم، يقوم رئيس المدرسة بذلك من خلال تكليف قسم المناهج الدراسية بجدولة وتسليم 
دريس، تهم ، التنسيق، يوفر رئيس المدرسة الفرص للمعلمين لمتابعة الأنشطة التي تهدف إلى تطوير الاحتراف في التللمعلمين وفقا لمؤهلا
مثل: الندوا ، ودراسا أخرى، وورش العمل، وهلم جرا، الإشراف، أي م  تقييم البرنامج الذي تم القيام به، والإشراف على المعلمين 
وعي المعلمين  والتمويل، بالإضافة إلى عدم التكاف  عدم البنية التحتية منها مل المعوقا التي تواجهها) وتش2أثناء التدريس والتدريب. 
عير م. و المعل مسثحقا  مخصص لبرنامج التنمية كما عقد ساميرون أو ). الحل الذي يتم من خلال إنشاء ميزانيى3للقيام بالتنمية، 
 تابعة برنامج التنمية. فرصا للمعلمين لم رئيس المدرسة فإن يوفر ذلك
  للمعلمالكلمة الرئيسة: إدارة تطوير، إحترافية 
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 MOTTO 
 
 
 




 
 
Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
keb`ajikan, saling menasehati untuk kebenaran dan 
menasehati dalam kesabaran (Q.S. Al Asr: 1-3). 
 
 

 
Sesungguhnya Alloh tidak akan merubah nasib suatu kaum 
kecuali kaum tersebut merubahnya sendiri. ( Q.S.Ar 
ra’du: 11 ) 
 
    ( Alqur’an Terjemah ) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah 
Pengembangan profesionalisme guru sampai sekarang masih 
menjadi problem bagi dunia pendidikan,hal itu dikarenakan pengembangan 
adalah suatu yang akan berjalan terus sehingga suatu sistem dapat berjalan 
lebih baik berkembang sesuai dengan ketentuannya. Terlebih dalam proses 
pembelajaran yang ada di sekolah pengembangan profesionalisme guru 
sangat banyak di perbincangkan.Sejak tahun 2005, isu mengenai 
profesionalitas guru gencar dibicarakan di Indonesia(Mulyasa:2003:8). 
Profesionalitas guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup 
penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru. 
Ketiga faktor tersebut merupakan latar yang disinyalir berkaitan erat dengan 
kualitas pendidikan. Guru profesional yang dibuktikan dengan kompetensi 
yang dimilikinya akan mendorong terwujudnya proses dan produk kinerja 
yang dapat menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Guru kompeten 
dapat dibuktikan dengan perolehan sertifikasi guru berikut tunjangan 
profesi yang memadai menurut ukuran Indonesia. 
Tujuan pengembangan guru melalui pembinaan guru adalah untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar yang di dalamnya melibatkan guru 
dan siswa, melalui serangkaian tindakan, bimbingan dan arahan. Perbaikan 
proses belajar mengajar yang pencapainnya melalui peningkatan 
profesional guru tersebut diharapkan memberikan kontribusi bagi 
peningkatan mutu pendidikan (Ali Imron:1995: 23) 
Kehidupan dan peradaban manusia senantiasa mengalami 
perubahan. Dalam merespon fenomena ini, manusia berpacu untuk 
mengembangkan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang tinggi 
diperlukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, 
demokratis, dan mampu bersaing dengan dunia luar sehingga pendidikan 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Untuk menjadi negara yang kuat dan maju maka pembangunan 
dalam bidang pendidikan harus dibenahi dan perlu mendapatkan perhatian 
yang serius semua pihak.Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh maju atau 
berkualitas tidaknya bidang pendidikan, maka disini salah satu yang perlu 
di adakan pengembangan adalah guru sebagai seorang pendidik, bagaiman 
guru dapat mencapai gelar guru profesional(Rohmat:2012:132-123). 
Pendidikan merupakan proses untuk meningkatkan, memperbaiki, 
mengubah pengetahuan, ketrampilan dan sikap, serta tata laku seseorang 
atau kelompok dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan manusia 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan. Proses pendidikan 
menunjukkan adanya aktivitas atau tindakan aktif dan interaksi dinamis 
yang dilakukan secara sadar dalam usaha untuk mencapai tujuan. 
Saat ini, dunia pendidikan sedang diguncang oleh berbagai 
perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta 
ditantang untuk dapat menjawab berbagai permasalahan local dan 
perubahan global yang terjadi begitu pesat. Perubahan dan permasalahan 
tersebut meliputi pasar bebas (free trade), tenaga kerja bebas (free labour), 
perkembangan informasi, serta perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya yang dahsyat. Bersamaan dengan itu, bangsa Indonesia 
dihadapkan pada fenomena yang dramatis, yakni rendahnya daya saing 
sebagai salah satu indikator bahwa pendidikan belum sepenuhnya 
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) berkualitas. Ini merupakan 
tantangan agar seluruh komponen pemerhati pendidikan lebih 
meningkatkan kinerjanya. Upaya menciptakan sistem pendidikan yang 
bagus sebagai wahana untuk mewujudkan tujuan pendidikan dapat 
dilakukan dengan memperbaharui visi, misi, dan strategi pendidikan 
nasionalsertamengimplementasikannya dalam lapangan (Mulyasa:2003:5). 
Pengembangan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan 
merupakan hal yang tidak bisa ditawar lagi. Hal ini sesuai dengan kebutuhan 
di lapangan yang menuntut pengelola pendiidkan agar dapat membuat 
perencanaan, pengorganisasian, melaksanakan, dan evaluasi pendidikan 
secara mandiri sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 serta Peraturan Pemerintah No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Perundang-undangan 
tersebut menuntut penataan manajemen dalam berbagai jalur dan jenjang 
pendidikan serta mutu tenaga pendidik sesuai dengan standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, sehingga tujuan masyarakat segera terwujud.  
Dalam studi keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin lembaga 
sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seorang yang 
menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Kepala sekolah selaku top 
leader mempunyai wewenang dan kekuasaan serta strategi kepemimpinan 
yang efektif untuk mengatur dan mengembangkan bawahannya secara 
professional. Lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan 
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas (mutu) pendidikan. 
Kepemimpinan yang diterjemahkan ke dalam istilah sifat-sifat, 
perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, 
hubungan kerjasama antar peran, kedudukan dari satu jabatan 
administrative, dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh 
menentukan arah dan tujuan, memberikan bimbingan dan menciptakan 
iklim kerja yang mendukung pelaksanaan proses administrasi dan proses 
belajar mengajar. Kepala sekolah  dikatakan sebagai pemimpin yang efektif 
bilamana kepala sekolah mampu menjalankan proses kepemimpinannya 
untuk mendorong, mempengaruhi dan mengarahkan kegiatan dan tingkah 
laku kelompoknya.  
Berbagai upaya harus dipikirkan dan dilaksanakan oleh kepala 
sekolah guna meningkatkan kualitas pendidikan. Banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi mutu pendidikan. Namun karena bidang pendidikan sangat 
luas cakupannya, maka  perlu pembatasan pendidikan di sekolah. Ada 
banyak faktor yang dapat menentukan kualitas pendidikan dalam usaha 
pengembangan sumber daya manusia.  
Untuk mendukung kemajuan sekolah juga tidak kalah pentingnya 
mengenai kompetensi professional guru, yaitu kemampuan dasar untuk 
menjalankan tugas secara professional. Guru harus mengetahui dan 
menguasai materi yang harus diajarkan, mempunyai kemampuan 
menganalisis materi yang diajarkan, dan menghubungkannya dengan 
konteks komponen-komponen secara keseluruhan, mengetahui dan dapat 
menerapkan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan, di samping mengetahui, dan terampil memanfaatkan berbagai 
media serta alat pembelajaran yang relevan dengan bahan ajar yan/g akan 
diajarkan (Muhaimin:1993:170). 
Di dalam Undang-Undang Guru dan Dosen Bab VI tentang Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, pasal 28 dijelaskan bahwa seorang 
guru harus memiliki sedikitnya empat kompetensi dasar yaitu 
kompetensipedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional 
dan kompetensisosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi (UU Guru 
dan Dosen : 2005: 153). 
 
Profesi guru telah diakui memiliki banyak kontribusi terhadap 
pembentukan sikap, perilaku, serta ketercapaian transfer of learning kepada 
para peserta didik baik secara individu maupun kelompok. Jasa para guru 
ini patut dihargai dengan segala konsekuensi peningkatan kesejahteraan dan 
taraf kehidupannya, karena mereka disamping merupakan tumpuan harapan 
bagi orang banyak, baik rakyat jelata maupun petinggi negara, juga tidak 
terbayangkan akan seperti apa masa depan generasi muda bangsa ini jika 
tanpa sentuhan profesionalitas guru.  
Berbagai masalah yang berkaitan dengan kondisi guru, antara lain: 
1. Adanya keberagaman kemampuan guru dalam proses pembelajaran dan 
penguasaan materi. 
2. Belum adanya alat ukur yang akurat untuk mengetahui kemampuan guru 
3. Pembinaan yang dilakukan belum memenuhi kebutuhan 
4. Kesejahteraan yang didapat belum sesuai dengan tugas yang diemban 
apalagi guru honorer. 
Jika hal tersebut tidak segera diatasi maka akan berdampak  pada 
kurangnya kualitas pembelajaran pada khususnya dan pendidikan pada 
umumnya, yaitu diantaranya : 
1. Kurangnya kemampuan siswa dalam menyerap mata pelajaran yang 
diajarkan oleh guru. 
2. Kurang sempurnanya pembentukan karakter yang tercermin dalam 
sikap dan kecakapan siwa dalam kehidupan sehari. 
3. Rendahnya kemampuan membaca, menulis dan menghitung siswa 
apalagi di tingkat dasar. (hasil study internasional yang dilakukan oleh 
organisasi International Education Achievement th 1999) 
Profesionalisme yang dekade terakhir ini menjadi permasalahan 
yang urgen dan dijadikan setiap pemberdayaan guru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan di Indonesia saat ini. Pada hakekatnya profesionalisme 
guru itu bagaimana sering difahami oleh kebanyakan guru, menurut Dedi 
Supriadi, bahwa profesional menunjuk pada dua hal, yakni orangnya dan 
kinerja dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Sedangkan 
profesionalisme menunjuk kepada derajat atau tingkat kinerja seseorang 
sebagai seorang professional dalam melaksanakan profesi yang mulia(Dedi 
Supriadi:2002:170). 
Upaya pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme dengan 
memberikan stimulus tunjangan profesi guru 100 % kali gaji pokok  bagi 
guru dan dosen merupakan bagian syarat pencapaian profesionalisme guru, 
namun sudahkah berimplikasi pada kinerja yang lebih baik dan terukur. Ini 
suatu pertanyaan yang harus dicarikan indikator dari keberhasilan dari 
meningkatnya mutu pembelajaran siswa.   
Dalam studi keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin lembaga 
sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah adalah seorang yang 
menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Kepala sekolah selaku top 
leader mempunyai wewenang dan kekuasaan serta strategi kepemimpinan 
yang efektif untuk mengatur dan mengembangkan bawahannya secara 
professional. Lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan 
sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah 
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 
meningkatkan kualitas (mutu) pendidikan. 
Disini merupakan tugas utama bagi Kepala Sekolah dan guru 
bagaimana cara mengefektif dan mengefisienkan dalam sebuah organisasi 
formal di mana nantinya berdampak pada pembentukan karakter siswa. 
Serta bagaimana cara mengembangkan sumber daya yang ada agar tepat 
guna dan tepat sasaran. Ini merupakan hal yang sangat fundamental dan 
patut untuk dikritisi. Karena bukan hanya “tong kosong nyaring bunyinya” 
tetapi juga sebaliknya “talk lest do more” artinya “sedikit bicara tapi 
bermakna dan terlaksana dengan baik”.  
Dari dasar pemikiran tersebut menarik perhatian bagi peneliti untuk 
mengadakan penelitian secara ilmiah dan mendalam pada persoalan 
manajemen pengembangan profesionalisme guru; (1) Saat ini pemerintah 
lagi banyak mendanai peningkatan profesionalisme guru, namun belum 
banyak penelitian yang mengarah pada kinerja peningkatan profesionalisme 
guru dengan adanya peningkatan anggaran sekolah maupun tunjangan gaji 
guru, (2) Apakah kenaikan tunjangan guru dan anggaran peningkatan mutu 
sudah diimbangi dengan kesiapan manajerial yang profesional, (3) 
Penelitian sebelumnya banyak mengarahkan pada profesionalisme dengan 
berbagai tuntutan dan pemberdayaan yang diberikan kepada para guru 
dalam pengembangan profesionalisme, (4) Terlebih bahwa sebagai seorang 
guru seharusnya memahami, menghayati serta mengamalkan antara etika 
kerja, etos kerja, dan kode etik profesi guru yang saling ada keterkaitannya 
dan mempunyai peranan yang besar dalam mewujudkan profesionalisme 
dan kualitas kerja seseorang, efektivitas, efisiensi dan produktivitas suatu 
pekerjaan akan banyak tergantung kepada tiga unsur tersebut. Etika kerja 
dan etos kerja sangat menentukan perwujudan loyalitas kerja, artinya 
mereka yang menaati etika kerja dan memiliki etos kerja yang tinggi dan 
kuat, cenderung akan memiliki loyalitas kerja yang baik, (5) Peneliti sebagai 
guru dan mahasiswa program Studi Manajemen Pendidikan Islam sudah 
tepat menjadikan objek penelitian di MTsN Kepoh Delanggu, dengan 
berbagai pertimbangan, pertama;peneliti sebagai guru di sekolah yang 
notabene tempatnya dekat, kedua; pada  sekolah tersebut memiliki keunikan  
sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengadakan penelitian di sekolah 
tersebut.  
Berdasarkan pra- penelitian terhadap  sekolah ini masih belum ada 
penelitian yang memfokuskan masalah pengembangan fungsionalisasi     
profesionalisme guru yang berimplikasi pada peningkatan kualitas 
pembelajaran siswa serta menyinggung masalah tentang 
kualitas/keunggulan (excellence), kemauan kuat untuk menjadi professional 
(passion for profesionalisme), dan etika (etichal). Terlebih  belum ada 
peneliti yang secara detail melihat seperti apa potret dan tipologi guru 
professional saat ini.Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk 
meneliti: 
“Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Siswa Di MTsN Kepoh Delanggu 
Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumusan masalah 
sebagai berikut: 
1.Bagaimana proses pengembanganprofesionalisme guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di MTsN Kepoh Delanggu 
Klaten ditinjau dari manajemennya ? 
2.Hambatan atau kendala apa saja yang dihadapi dalam proses pengembangan 
? 
 3.Bagaimana solusi dalam menyelesaikan hambatan atau kendala tersebut? 
C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah : 
1. Untuk mengetahui proses pengembangan profesionalisme guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di MTsN Kepoh Delanggu. 
2. Untuk mengetahui hambatan atau kendala yang ada dalam proses 
pengembangan. 
3. Untuk mengetahui solusi terhadap hambatan atau kendala yang ada. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini tentang Manajemen Pengembangan 
Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Siswa 
diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 
1.    Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk menambah 
wawasan keilmuan, terutama yang terkait dengan manjemen pengembangan 
profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran baik di 
sekolah umum maupun binaan, guru dan siswa.  
2.    Praktis 
Secara praktis, diharapkan berguna dan sebagai masukan informasi 
bagi: 
a.     Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kabupaten . Penelitian ini 
dapat dijadikan masukan untuk menentukan kebijakan dan pengembangan 
sekolah-sekolah yang berbasis Islam ke depan yang lebih baik. 
b.     Bagi kepala Sekolah MTs N Kepoh Delanggu Klaten sebagai sumber 
informasi dan evaluasi untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah 
masing-masing. 
c. Bagi  pendidik dan pengelola pendidikan semoga  dapat menjadi 
informasi dan referensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
lebih meningkatkan keprofesionalitasnya sebagai seorang guru. 
d. Bagi masyarakat umum dapat memberikan kontribusi berupa 
menyadarkan ke ke jenjang yang lebih tinggi dan bisa memilih dan memilah 
mana sekolah yang mutu dengan tetap berlandaskan iman dan taqwa serta 
berakhlakul  karimah. 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Manajemen  
Menurut Buchairi Zahnun Manjemen merupakan suatu usaha atau 
kegiatan, kemampuan, ketrampilan dan kewenangan mencapai tujuan 
dengan memanfaatkan dan bantuan manusia lain menggunakan sarana-
sarana yang tersedia melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan.(Buchairi Zahnun:1994) 
Manajemen adalah “Kemampuan dan ketrampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-
kegatan orang lain". Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang 
terdiri tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan 
dan pengendalian yang dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang 
telah ditentukan melalui 
pemanfaatansumberdayamanusialainnya(Nanangfatah:2002). 
Di sisi lain Sarwoto berpendapat bahwa manajemen adalah seni untuk 
mencapai hasil yang maksimal dengan usaha yang minimal. Bahkan 
manajemen merupakan alat untuk mencapai tujuan. Begitupun Robbins 
menyatakan bahwa manajemen adalah aktivitas yang meliputi 
perencanaan, pengembangan, pengorganisasian dan penendalian atas 
keputusan dan tindakan untuk mencapai tujuan(Idrus Saudagar:2009). 
Gaffar (1989) mengemukakan bahwa manajemen pendidikan 
mengandung arti sebagai suatu proses kerja sama yang sistematik, 
komprehensif dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan tidak 
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, Alasannya 
tidak mungkin tanpa manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapat 
diwujudkan secara optimal, efektif dan efisien. 
Definisi lain tentang manajemen yaitu usaha yang sistematis 
dalam mengatur dan menggerakkan semua anggota organisasi agar 
bekerja sepenuh kesanggupan dan kemampuan yang 
dimilikinya,kecakapan, akal pikiran dan ketrampilan yang dimilikinya 
untuk mencapai tujuan. Manajemen juga berhubungan dengan 
merencanakan kegiatan, melaksanakannya dengan menata sebaik 
mungkin agar sesuai dengan rencana dan berhasil mencapai tujuan 
seperti digariskan dalam rencana secara mudah, murah dan lancar (Yeti 
Haryati: 2014:13). 
Makna dari pengembangan adalah suatu tindakan, proses hasil 
atau pernyataan ke arah yang lebih baik. Yang dimaksud dengan " ke 
arah yang lebih baik " adalah adanya kemajuan, peningkatan, 
pembinaan, pertumbuhan. 
Sedangkan Warren G membatasi penegrtian pengembangan 
manajemen sebagai berikut: " Development is a response to change, a 
complex education strategy intended to change the beliefs, attitude, 
values and structure so that they can be better adapt to new technology 
, market and challenge and dizzying rate of change it self ". 
Dari batasan Bennis, inti dari pengembangan adalah respon 
terhadap realitas, pengembangan dilakukan untuk mengubah keyakinan 
sikap, nilai dan struktur, pengembangan itu adaptif dan fleksibel karena 
harus sesuai dengan probabilitas zaman.  
Dari beberapa fungsi manajemen tersebut maka dalam dalam 
pengembangan prosesionalitas dan sumber daya guru madrasah penulis 
batasi pada sebagian fungsi manajamen sebagai berikut;-Perencanaan - 
Pengorganisasian -. Koordinasi.- Komonikasi. - 
Pengawasan(Manulang:1981:64). 
Berikut akan dipaparkan tentang masing-masing dari funsi 
Manajemen, antara lain: 
       B. Fungsi-Fungsi Manajemen 
1. Perencanaan 
Umum dilakukan oleh setiap orang yang berakal normal dalam 
melakukan suatu kegiatan apapun saja, pasti diawali dengan perencanaan 
atau yang dikenal dalam pengertian yang lain adanya niat yang 
sempurna. Apabila kegiatan itu timbul dari inisiatip sendiri itu adalah 
merupakan langkah awal dari suatu kegiatan seseorang atau organisasi 
untuk mencapai tujuan yang di harapkan. 
Pemahaman yang lebih spesifik adalah masalah pendidikan 
diserahkan kepada masyarakat dan stakeholder di masing-masing tingkat 
satuan pendidikan, sedangkan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota adalah 
pusat konsultasi sebagai wakil dari pemerintah daerah. Dalam konteks 
ini, menjadi jelas peran, partisipasi dan keterlibatan masyarakat yang 
diwakili oleh Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan. Implikasi dari 
pelaksanaan program ini adalah munculnya tuntutan yang lebih besar 
kepada guru, terutama dalam hal sustainabilitas dan akuntabilitas 
pendidikan. 
Substainabilitas diartikan sebagai keberlanjutan-kesinambungan 
suatu program sekolah, tidak relatif dan tidak pula sesaat. Untuk itulah 
diperlukan perencanaan yang matang dan setelah itu kreatifitas guru 
sangat menentukan, guru sudah tidak seperti dulu lagi menunggu 
perintah atasan, menunggu juklak dan juknis, guru harus benar-benar 
menjadi “pahlawan tak dikenal” yang cerdas, cerdik, berkreasi sendiri 
setelah “membaca” situasi dan kondisi. Jika tidak demikian, maka 
percuma kiranya MBS dicanangkan oleh pemerintah. Kecerdikan, 
kreativitas semacam itu sangat diperlukan dalam mengelola lembaga atau 
kegiatan yang kompleks, diantaranya sekolah.( Thomas Homer dixion: 
2001:43). 
Perencanaan didalam menajemen pengembangan profesionalitas 
sumberdaya sangat diperlukan, baik didalam menyelesaikan tugas 
maupun sebagai alat yang dapat membantu untuk menyelesaikan tugas-
tugas tertentu. Dan dengan adanya suatu perencanaan yang matang serta 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada, dapat di jadikan 
pedoman bagi pelaksanaan di dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Sebab apabila didalam melakukan suatu pekerjaan tanpa diawali 
perencanaan yang matang maka pekerjaan itu tidak dapat diselesaikan 
dengan optimal dan efesien. 
Pandangan diatas diperkuat oleh pendapat Q.U. Efendy beliau 
menyatakan bahwa “plaining atau perencanaan adalah aktivitas 
menetapkan tujuan dan tindakan-tindakan untuk mencapai tujuan”. Dari 
pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan adalah 
merupakan rangkaian kegiatan secara teratur yang dilakukan oleh 
seseorang atau beberapa orang untuk mencapai tujuan tertentu. 
Suatu perencanaan dalam sebuah menajeman baik berupa organisasi 
kecil atau besar, harus diatur dengan baik, serta harus memenuhi unsur-
unsur yang harus ada didalam suatu perencanaan diantaranya: 
1).What : Apa yang akan dikerjakan. Ini menyangkut tujuan  
2).Where:Dimana akan dikerjakan, ini menyangkut lokasi karenanya 
harusdipertimbangkan dengan tepat. 
3).How:Bagaimana cara mengerjakan, ini berhubungan dengan tata cara 
melaksanakan kegiatan. 
4).Who:Siapa yang mengerjakan, hal ini berhubungan dengan orang 
yang melaksanakan. 
5).When: Kapan dikerjakan, ini menyangkut masalah waktu 
pelaksanaan. 
6).Why : Mengapa dikerjakan, ini menyangkut kegunaan manfaat dan 
kegiatan. 
Apabila unsur-unsur tersebut telah dapat dipakai sebagai pedoman 
dalam perencanaan pelaksanaan tugas, maka pekerjaan akan dapat 
diselesaikan dengan sempurna.  
2. Pengorganisasian. 
Didalam manajemen suatu organisasi atau perkumpulan baik itu 
berupa pengembangan profesionalisme guru atau yang lainnya, tidak 
dapat dikerjakan oleh satu orang saja, tetapi harus dikerjakan secara 
bekerja sama diantara anggota-anggota kelompok sehingga dengan 
demikian maka diperlukan pembagian tugas atau yang disebut sebagai 
pengorganisasian untuk mencapai tujuan bersama. 
Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka 
dapat bekerja sama secara efisien dan demikian memperoleh kepuasan 
pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi 
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. 
(Winardi:1983:215). 
Selanjutnya Nanang Fatah dalam buku landasan manajemen 
pendidikan, mengatakan bahwa pengorganisasian merupakan proses 
membagi kerja ke dalam tugas-tugas kecil, membebankan tugas-tugas itu 
kepada orang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan 
sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas 
pencapaian tujuan organisasi. Sedangkan menurut T. Hani Handoko 
pengorganisasian merupakan proses dan kegiatan untuk: 1) penentuan 
sumber dayasumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan organisasi,2) perancangan dan pengembangan suatu 
organisasi atau kelompok kerja yangmembawa hal-hal tersebut ke arah 
tujuan, 3) penugasan tanggungjawab tertentu, dan 4) mendelegasikan 
wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk 
melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur formal di 
mana pekerjaan ditetapkan, dibagi, dan dikoordinasikan. 
Adapun manfaat pengorganisasian adalah sebagai berikut : 
1. Mempertegas hubungan antar anggota baik dalam tingkatan yang sama 
maupun berbeda. 
2. Adanya struktur organisasi sebagai pedoman pelaksanaan sehingga setiap 
anggota dapat mengetahui kepada siap harus bertanggungjawab. 
3. Setiap anggota mengetahui apa yang menjadi tugas dan tanggungjawab 
masingmasing sesuai dengan posisinya dalam struktur organisasi. 
4. Dapat dilaksanakannya pendelegasian wewenang dalam organisasi secara 
tegas, sehingga setiap anggota mempunyai kesempatan yang sama untuk 
berkembang. 
5. Terciptanya pola hubungan yang baik antar anggota organisasi 
memungkinkan tercapianya tujuan bersama dengan lebih mudah. 
Dengan demikian maka organisasi merupakan suatu wadah bagi 
manusia atau kelompok manusia untuk melakukan kegiatan dalam 
mencapai tujuan bersama. Sedangkan dalam sebuah kelompok organisasi 
diperlukan atau harus adanya pemimpin dan yang dipimpin dalam 
melakukan kegiatannya. S.P. Siagian mengatakan: “Pengorganisasian 
adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta 
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan”. 
Sedangkan menurut O.U Efendy “pengorganisasian adalah kegiatan 
membagi-bagikan tugas kepada komponin-komponin aktivitas di antara 
para anggota kelompok Dari beberapa pendapat tersebut dapat penulis tarik 
kesimpulan, bahwa pengorganisasian adalah penyusunan dan pembagian 
tugas kepada masing-masing anggota didalam suatu kelompok untuk 
mencapai tujuan yang telah di tentukan sebelumnya.  
Pengorganisasian menyebabkan timbulnya sebuah struktur 
organisasi yang dapat dianggap sebagai sebuah kerangka yang merupakan 
titik pusat sekitar manusia dapat menggabungkan usaha-usaha mereka 
dengan baik. Dengan arti lain bahwa salah satu bagian terpenting tugas 
pengorganisasian adalah mengharmoniskan suatu kelompok orang-orang 
berbeda, mempertemukan berbagai macam kepentingan dan memanfaatkan 
kemampuan-kemampuan tersebut menuju tujuan bersama (Dinn 
Wahyuddin: 2008: hal. 1.3) 
Selanjutnya Nanang Fatah dalam buku landasan manajemen 
pendidikan, mengatakan bahwa pengorganisasian merupakan proses 
membagi kerja ke dalam tugas-tugas kecil, membebankan tugas-tugas itu 
kepada orang sesuai dengan kemampuannya, dan mengalokasikan sumber 
daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian 
tujuan organisasi.( Nanang Fattah: 2003:hal.13) 
 Sedangkan menurut T.HaniHandoko pengorganisasian merupakan 
proses dan kegiatan untuk: 1) penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, 2) perancangan dan 
pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang dapat membawa 
hal-hal tersebut ke arah tujuan, 3) penugasan tanggungjawab tertentu, dan 
4) mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada individu-individu 
untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini menciptakan struktur 
formal di mana pekerjaan ditetapkan, dibagi, dan dikoordinasikan ( T Hani 
Handoko:1986:22). 
 Selanjutnya dalam bukunya Irine mengemukakan bahwa 
pengorganisasian (Organizing) adalah penentuan sumber daya dan kegiatan 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. perancangan dan 
pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja, penugasan 
tanggungjawab tertentu, dan pendelegasian wewenang. Adapun 
pengorganisasian merupakan suatu fungsi manajemen yang dipakai oleh 
orang-orang atau anggota untuk mencapai tujuan bersama secara efektif. 
Dengan pengorganisasian anggota organisasi dipersatukan melalui 
pekerjaan masing-masing yang pekerjaan-pekerjaan tersebut saling 
berhubungan satu sama lainnya(Irine Diana Sari Wijayanti:2008:10). 
Karena begitu pentingnya langkah pengorganisasian, Allah Swt 
berfirman dalam Al- Quran dengan memberikan contoh kepada manusia 
(manajer), Allah SWT melakukan langkah pengorganisasian setelah Dia 
melakukan perencanaan yang matang dalam proses penciptaan langit dan 
bumi. Dalam surat As-Sajdah ayat 4-5, Allah Swt. berfirman: 









 
 
“Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Tidak 
ada bagi kamu selain dari pada.Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) 
seorang pemberi syafa’at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?. 
(kemudian) Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepada.Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu (As-Sajdah: 4-5) 
Dalam ayat ini sangat jelas terkandung pesan, bahwa ketika Allah 
menciptakan langit dan bumi melalui perencanaan yang matang (selama 
enam hari), kemudian Allah melakukan pengaturan dan pengorganisasian 
(organizing), agar segala urusan yang ada di langit dan bumi dapat berjalan 
dengan teratur dan lancar. 
 3. Koordinasi.  
Koordinasi berasal dari bahasa latin, yakni cum yang artinya 
berbeda-beda, dan ordinare yang berarti penyusunan atau penempatan 
sesuatu pada keharusannya. Koordinasi terkadang disebut juga kerjasama, 
akan tetapi sebenarnya lebih dari pada sekedar kerjasama, karena dalam 
koordinasi juga terkandung sinkronisasi. Sementara kerjasama merupakan 
suatu kegiatan kolektif dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan bersama 
( Amirulloh Haris Budiono:2004:21). 
Selanjutnya Nanang Fatah dalam bukunya mengemukakan bahwa 
pengkoordinasian merupakan upaya menyelaraskan satuan-satuan 
pekerjaan, dan orang-orang agar dapat bekerja secara tertib dan seirama 
menuju ke arah tercapainya tujuan tanpa terjadi kekacauan(chaos), 
penyimpangan, percekcokan dan kekosongan kerja (vaccum).Jadi, 
koordinasi dapat dimaknai sebagai proses penyatupaduan sasaran-sasaran 
dan kegiatan-kegiatan dari unit-unit lembaga secara efektif dan 
efisien.(Nanang Fattah:2005:105). 
Koordinasi adalah merupakan fungsi manajeman yang dijalankan 
oleh seorang pimpinan. Koordinasi yang dimaksud adalah sebagai usaha 
menyatukan kegiatan-kegiatan dari satuan-satuan kerja (unit) organisasi 
bergerak sebagai kesatuan yang bulat guna melaksanakan seluruh tugas 
organisasi untuk mencapai tujuan 
Hadari Nawawi dalam bukunya Administrasi Pendidikan: 
Koordinasi adalah kegiatan mengatur dan membawa personal, metode, 
bahan, buah pikiran, saran-saran, cita-cita dan alat-alat dalam lingkungan 
kerja yang harmonis, saling isi mengisi dan saling menunjang sehingga 
pekerjaan berlangsung efektif dan seluruhnya terarah pada pencapaian 
tujuan yang sama. 
Beberapa prinsip koordinasi yang dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya: 
1. Komunikasi 
2. Integrasi 
3. Sinkronisasi 
4. Simplifikasi (Manulang:1990). 
4. Pengawasan 
Pengawasan merupakan salah satu fungsi yang terakhir dari 
manajemen yang harus dilakukan oleh atasan atau pimpinan dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Pengawasan ini mempuyai fungsi 
untuk mengetahui apakah pelaksanaan kerja sesuai dengan rencana atau 
tidak, disamping itu juga untuk mencegah terjadinya penyimpangan.  
Menurut Murdick mengatakan bahwa pengawasan merupakan 
proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan bagaimana luasnya dan 
rumitnya suatu organisasi. Sedang menurut faham klasik, pengawasan 
adalah suatu proses yang bersifat memaksa-maksa agar kegiatan 
pelaksanaan dapat disesuaikan dengan rencana yang sudah ditetapkan.  
Pengawasan juga sebagai alat untuk memantau dan menilai 
perencanaan dan pelaksanaan, apa ada kesalahan dan penyimpangan, untuk 
kemudian dilakukan perbaikan serta mencegah supaya tidak terulang lagi 
kesalahan dan penyimpangan. Jadi dapat diambil kesimpulan, bahwa 
pengawasan adalah tindakan atau proses kegiatan untuk mengontrol dan 
menilai terhadap pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan rencana yang 
sudah ditentukan atau ditetapkan(Nanang Fattah, Drs. 1996 :102). 
Selanjutnya, dijelaskan bebrapa fungsi pengawasan, antara lain: 
1. Mencegah terjadinya berbagai penyimpangan atau kesalahan 
2. Untuk memperbaiki penyimpangan atau kesalahan yang terjadi 
3. Untuk mempertebal rasa tanggungjawab terhadap karyawan atau para 
pekerja dalam melakukan tugas yang dibebankannya. 
4. Untuk mendinamisir organisasi serta segenap kegiatan manajemen 
lainnya.( Manulang:1990). 
Terdapat beberapa langkah dalam proses pengawasan atau 
pengendalian. Langkah-langkah tersebut meliputi (Inasya, 2013:1): 
a). Menetapkan standar dan metode mengukur prestasi kerja 
standar yang dimaksud adalah kriteria yang sederhana untuk prestasi 
kerja. Standar berupa titik –titik yang terpilih dalam seluruh program 
perencanaan untuk mengukur prestasi kerja tersebut. Standar ini 
digunakan untuk memberikan tanda kepada manajer tentang 
perkembangan yang terjadi dalam perusahaan itu tanpa perlu 
mengawasi setiap proses pelaksanaan rencana yang telah ditetapkan. 
b) Melakukan pengukuran prestasi kerja 
Pengukuran prestasi kerja idealnya dilaksanakan atas dasar pandangan 
ke depan, sehingga penyimpangan-penyimpangan yang mungkin 
terjadi dari standar dapat diketahui lebih dahulu. 
c)Menganalisis apakah restasi kerja sesuai dengan standar 
Proses ini dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil 
pengukuran dan target atau standar yan telah ditetapkan. Bila prestasi 
sesuai dengan standar, manajer akan menilai bahwa segala sesuatunya 
berada dalam kendali. 
d) Mengambil tindakan korektif 
Apabila terdapat penyimpangan, proses pengawasan diikuti dengan 
membetulkan penyimpangan yang terjadi. Apabila prestasi kerja 
diukur dalam standar, maka pembetulan penyimpangan yang terjadi 
dapat dipercepat.dengan adanya standar, manajer sudah mengetahui 
dengan tepat bagian mana dari pelaksanaan tugas oleh individu atau 
kelompok kerja dari pelaksanaan tugas oleh individu atau kelompok 
kerja yang memerlukan koreksi. 
c. Prinsip Manajemen 
   Terdapat prinsip-prinsip manajemen yang harus dijadikan 
pedoman oleh para manajer untuk melaksanakan tugasnya. Prinsip 
manajemen tersebut meliputi (Thomas dan Scott,2008:48) : 
1. Pembagian kerja :Membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas dan 
membebankan tanggungjawab kepada individu tertentu. Hal ini 
akan dapat membentuk spesialisasi yang memungkinkan individu 
untuk terus meningkatkan keahliannya. Dengan demikian 
individu tersebut dapat menjadi lebih produktif. 
2. Otoritas : mendelegasikan tuga secara bersama-sama dengan 
tanggungjawab  
3. Disipiln: karyawan harus mematuhi peraturan, menghukum jika 
terdapat  
4. Kesatuan arah : Setiap pekerja harus mempunyai satu perintah 
tanpa ada komando lain yang bertentangan dan fokus dalam satu 
tujuan. 
5. Kesatuan visi: Orang-orang yang terlibat dalam kegiatan serupa 
harus memiliki tujuan yang sama dalam satu rencana. Hal ini 
penting untuk menjamin kesatuan dan koordinasi dalam 
perusahaan. Kesatuan komando tidak akan ada tanpa persamaan 
visi, tetapi hal ini tidak berarti harus sejalan dengan visi itu 
sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 C. Pengertian Pengembangan  
Hasibuan (2006) menyatakan bahwa pengembangan adalah suatu 
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan 
moral karyawan sesuai dengankebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui 
pendidikan dan latihan. Pandangan lain, Edwin B.Flippo (1961) 
mendefinisikan pengembangan : “Pendidikan berhubungan dengan 
peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan secara 
menyeluruh.   
 “ Pengembangan mengacu pada masalah staf dan personel adalah 
suatu proses pendidikan jangka panjang menggunakan prosedur yang 
sistematis dan terorganisasi dengan mana manajer atau pimpinan belajar 
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan 
umum.(Rohmat:2012:164-165). 
Makna dari pengembangan adalah suatu tindakan, proses hasil atau 
pernyataan ke arah yang lebih baik. Yang dimaksud dengan "ke arah yang 
lebih baik" adalah adanya kemajuan, peningkatan, pembinaan, 
pertumbuhan. (Thoha Miftah:1993:6-7) 
 Sedangkan Warren G. Bennis membatasi pengertian pengembangan 
manajemen sebagai berikut:" Development is a response to change, a 
complex education strategy intended to change the beliefs, attitude, values 
and structure so that they can be better adapt to new technology , market 
and challenge and dizzying rate of change it self ".(Sutarto:2010:416). 
Dari batasan Bennis, inti dari pengembangan adalah respon terhadap 
realitas, pengembangan dilakukan untuk mengubah keyakinan sikap, nilai 
dan struktur, pengembangan itu ke arah yang lebih baik, pengembangan itu 
adaptif dan fleksibel karena harus sesuai dengan probabilitas zaman 
1. Model –Model Pengembangan Guru 
Ada beberapa model pengembangan guru yang bisa jadikan sebagai 
rujukan, diantaranya : 
1. Individual Guided Staff Development (Pengembangan guru yang 
dipadu secara individual). 
2. Observation/Assessement ( observasi/ penilaian). 
3. Involvement in a development/Improvement process ( Keterlibatan 
dalam suatu proses pengembangan /peningkatan). 
4. Training (pelatihan). 
5. Inquiry (pemeriksaan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Metode Pengembangan SDM 
 
   Pengembangan SDM ini menurut Decenzo & Robbins (1999: 234-
236) terdapatbeberapa metode yang merupakan gabungan dari metode-
metode dalam:“on-the job techniques (job rotation, assistant to 
positions, and committee assigmentsand off the job methods (lecture 
courses and seminars, simulation exercises, andoutdoor training)”. 
1. Job Rotation 
Job rotation/rotasi jabatan adalah perpindahan karyawan keberbagai 
posisi dalamsuatu organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan 
ketrampilan, pengetahuan, dan kemampuan karyawan. Rotasi jabatan 
dapat dilakukan secara horizontal (kebagian atau tugas lain yang 
sederajat dengan pekerjaan karyawan) maupun vertikal (dipromosikan). 
2. Assistant to Position 
Karyawan yang memiliki potensi kadang-kadang diberi kesempatan 
untuk bekerjadengan manajer yang berpengalaman dan sukses di devisi 
lain dalam organisasi. 
Tujuannya agar karyawan melihat secara langsung aktivitas pimpinan 
tersebut dankemudian dapat menerapkannya. 
3. Committee Assignment 
Dengan melakukan committee assignment, sumber daya manusia 
yang ada dalaminstitusi pendidikan mendapat kesempatan untuk saling 
bertukar pendapat dalam hal membuat keputusan dan belajar dari apa 
yang dilihat serta menginvestigasi problem-problem khusus dalam 
organisasi. 
4. Lectures Lectures Courses and Seminars 
Lectures courses and seminar merupakan metode tradisional 
dengan kemampuan penyampaian informasi, banyak peserta dan biaya 
relatif murah. Kelemahannyaadalah kurang adanya partisipasi atau 
umpan balik dari peserta. 
5. Simulation 
Simulasi adalah suatu peniruan karakteristik atau perilaku tertentu 
dari dunia yangnyata, sehingga para peserta pendidikan dan pelatihan 
dapat merealisasikan seperti keadaan yang sebenarnya. Dengan demikian 
apabila peserta pendidikan dan pelatihan kembali ke tempat tugasnya 
akan mampu melaksanakan pekerjaan yang disimulasikan tersebut. 
Metode-metode simulasi ini mencakup sebagai berikut: 
1. Case Analysis 
Peserta pendidikan dan pelatihan diberikan suatu kasus kemudian 
dipelajaridan didiskusikan antar peserta diklat. Metode ini sangat cocok 
untuk peserta manajer atau administrator yang akan mengembangkan 
ketrampilan dalam memecahkan masalah. 
2. Role Playing 
Peserta diminta untuk memainkan (berperan) bagian-bagian dari 
berbagaikarakter (watak) dalam kasus. Peserta diminta untuk 
membayangkan diri sendiri tentang tindakan (peranan) tertentu 
yangdiciptakan bagi oleh pelatih.Peserta harus mengambil alih peranan 
dan sikap-sikap dari orang-orang yang ditokohkan. 
3. Group Decision Making 
Metode ini dilakukan dilakukan dengan memberi bermacam-macam 
persoalankepada peserta pelatihan. Dengan kata lain, peserta diberi 
berbagai persoalan untuk dipecahkan. 
6. Outdoor Training 
Metode ini merupakan kecenderungan di era 90-an. Fokus utamanya 
adalah untukmengajari para trainee akan pentingnya kerjasama dan 
pentingnya menjadi satu tim kerja yang solid. Secara khusus outdoor 
training mengembangkan aspek emosi dan fisik peserta. 
2. Tujuan Pengembangan Profesionalisme Guru 
 Perkembangan ilmu dan tekhnologi mengharuskan orang untuk 
belajar terus, terlebih seorang yang mempunyai tugas mendidik dan 
mengajar, sedikit saja lengah dalam belajar maka akan tertinggal dengan 
perkembangan termasuk siswa yang diajar. Oleh karenanya kemampuan 
mengajar guru harus selalu ditingkatkan melalui pengembangan guru. 
Tujuan pengembangan guru melalui pembinaan guru adalah untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar yang didalamnya melibatkan guru 
dan siswa melalui serangkaian tindakan, bimbingan dan arahan (Ali 
Imron, 1995:23). 
 Selanjutnya menurut Sudarwan Danim (2002:51) menjelaskan 
bahwa pengembangan profesionalisme guru dimaksudkan untuk 
memenuhi tiga kebutuhan. Pertama, kebutuhan sosial untuk 
meningkatkan kemampuan sistem pendidikan yang efisien dan 
manusiawi serta melakukan adaptasi untuk penyusunan kebutuhan sosial. 
Kedua, kebutuhan untuk menemukan cara-cara untuk membantu staff 
pendidikan dalam rangka mengembangkan pribadinya secara luas. 
Ketiga, kebutuhan untuk mengembangkan dan mendorong kehidupan 
pribadinya, seperti halnya membantu siswanya dalam mengembangkan 
keinginan dan keyakinan untuk memenuhi tuntutan pribadi yang sesuai 
dengan potensi dasarnyaa. 
 Berdasarkan tujuan –tujuan tersebut maka dapat diidentifikasikan 
fungsi-fungsi pembinaan guru. Fungsi-fungsi tersebut meliputi 
memelihara program pengajaran sebaik-baiknya, menilai, dan 
memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi hal belajar dan 
memperbaiki situasi belajar siswa. Oleh karenanya fungsi pembinan guru 
adalah menumbuhkan iklim bagi perbaikan proses dan hasil belajar 
melalui serangkaian upaya pembinaan terhadap guru dalam wujud 
layanan profesional. 
E. Pengertian Profesionalisme Guru 
 Profesionalisme berasal dari bahasa inggris Profesionalism yang 
secara leksikal berarti sifat profesional. Menurut Jasin, Anwar 
profesionalisme dapat diartikan sebagai kometmen para anggota suatu 
profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus-
menerus mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya itu. 
Istilah profesional berasal dari profession yang berarti pekerjaan, 
Arifin dalam buku kapita Selekta Pendidikan mengatakan bahwa 
profession mengandung arti yang sama dengan kata occupation atau 
pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan 
atau latihan khusus ( Arifin:1995: 105). 
Sudarwan Danim (2003) mengatakan bahwa tuntutan kehadiran 
guru yang professional tidak pernah surut, karena dalam latar proses 
kemanusiaan dan pemanusiaan, ia hadir sebagai subjek paling diandalkan 
yang sering kali disebut Oemar Bakri (Sudarwan Danim: 2003:191-192). 
Profesionalisme guru merupakan kondisi,arah, nilai,tujuan, dan 
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata 
pencaharian. Adapun guru yang profesional itu sendiri adalah guru yang 
berkualitas, berkompeten, dan guru yang dikehendaki untuk 
mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar 
siswa yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar siswa yang lebih 
baik. 
Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap 
pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Istilah profesional 
aslinya adalah kata sifat dari kata ” profession ” (pekerjaan ) yang berarti 
sangat mampu melakukan pekerjaan. Sebagai kata benda, profesional 
lebih berarti orang yang melaksanakan sebuah profesi dengan 
menggunakan profesi sebagai mata pencaharian.(Mc.Leod:19) 
Sebagaimana agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu 
masalahharuslah dijalankan oleh orang-orang yang mempunyai 
kewenangan dan keahlian dalam bidangnya. Kalau tidak, maka masalah 
itu akan hancur. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa’ 
ayat 58 yang artinya: 
 
 
 
 
 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan 
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allahadalah Maha mendengar lagi Maha 
Melihat” (QS: An-Nisa’: 58). 
Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu pekerjaan 
profesimenuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk hal 
ini adalah pekerjaan sebagai guru. Persyaratan tersebut dimaksudkan 
untuk menentukan kelayakan seseorang dalam memangku pekerjaan 
tersebut. Di samping itu syarat tersebut dimaksudkan agar seorang guru 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara profesional serta 
dapat memberi pelayanan yang sesuai dengan harapan (Depag:1971:88). 
Pendidik atau guru menurut UU No 14 tahun 2005 Pasal (1) 
disebutkan bahwa guru  adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik  pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Profesionalisme guru memberikan dampak yang sangat signifikan 
terhadap keberlangsungan dan efektivitas proses belajar mengajar. Oleh 
sebab itu guru dituntut untuk bisa menyelami kondisi psikis para siswa 
ketika ia memberikan pelajaran. Dan lebih dari itu bisa mengatasi setiap 
permasalahan-permasalahan etis yang timbul di dalamkelas. Pendekatan 
humanistik merupakan sebuah kemestian yang harus dilakukan oleh 
seorang guru supaya bisa menciptakan suasana dialogis inklusive antara 
siswa dengan guru. Sehingga terjadi suatu kedekatan emosional yang erat. 
Berkaitan dengan teori humanistik ini Hamachaek mengatakan bahwa 
guru-guru yang efektif adalah guru-guru yang “manusiawi”, yang 
mempunyai rasa humor, adil, menarik, lebih demokratis daripada 
autokratik, dan mereka harus mampu berhubungan dengan mudah dan 
wajar dengan para siswa baik secara perorangan maupunkelompok(Wasty 
Soemanto: 1990: 220). 
Profesionalisme guru adalah guru yang menguasai, mampu 
mengembangkan dan bertanggungjawab terhadap diisiplin ilmu, memiliki 
kemampuan berinteraksi dengan anak didik secara profesional, 
melindungi dan menghormati hak-hak anak didik, menjadi teladan dalam 
sikap dan pemikiran, berkemampuan menyusun kurikulum (satuan 
pelajaran) yang relevan, efektif dan efisien, memberikan informasi yang 
luas dan mutaahkir, menciptakan suasana sekolah yang kondusif bagi 
pengembangan anak didik, membuat sistem penilaian yang shahih serta 
pemantauan dan evaluasi yang teratur, sebagai kegiatan-kegiatan yang 
langsung berhubungan baik dengan transfer knowledge and attitude 
maupun pengembangan scientific attitude anak didik.  
Profesionalisme seorang guru merupakan suatu keharusan dalam 
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, yaitu pemahaman tentang 
pembelajaran, kurikulumdan perkembangan manusia termasuk gaya 
belajar (Kariman: 2002) 
Profesionalisme dalam suatu pekerjaan atau jabatan ditentukan oleh 
tiga faktor penting, yaitu: (1) memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan 
oleh program pendidikan keahlian atau spesialisasi, (2) kemampuan untuk 
memperbaiki kemampuan (ketrampilan dan keahlian khusus) yang 
dimiliki, (3) penghasilan yang memadai sebagai imbalan terhadap keahlian 
yang dimiliki itu. Koswara, mengatakan bahwa guru merupakan suatu 
profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan yang memerlukan 
keahlian khusus sebagai guru. Suatu profesi memeliki persyaratan tertentu 
yaitu memiliki persyaratan tertentu, yaitu :(1) Menurut adanya 
keterampilan yang mendasar pada konsep dan teori ilmu pengetahuan yang 
mendasar, (2) menekan pada suatu keahlian dalam  bidang tertentu sesuai 
dengan profesinya, (3) menuntut tingkat pendidikan yang memadai, (4) 
menuntut adanya kepekatan terhadap dampak permasyarakatan dari 
pekerjaan yang dilaksanakan, (5) memungkinkan perkembangan berjalan 
dengan dinamika kehidupan, (6) memiliki kode etik sebagai acuan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya, (7) memiliki obyek tetap seperti dokter 
dengan pasiennya, guru dengan peserta didiknya, dan (8) diakui 
dimasyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat. (Deni 
Kuswara:2008:47). 
Pengertian di atas menunjukkan bahwa unsur-unsur terpenting 
dalam sebuah profesi adalah penguasaan sejumlah kompetensi sebagai 
keahlian khusus, yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan khusus, 
untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien. Kompetensi 
guru berkaitan dengan profesionalisme adalah guru yang kompeten 
(memiliki kemampuan) dibidangnya. Karena itu kompetensi 
profesionalisme guru dapat diartikan sebagai kemampuan memiliki 
keahlian dan kewenangan dalam menjalankan profesi keguruan. 
Beberapa karakteristik guru profesional diantaranya : 
a. Komitmen terhadap profesionalitas yang melekat padadirinya seperti 
sikapdedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja. 
b. Menguasai ilmu dan mampu mengembangkan serta menjelaskan 
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya 
atau sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi serta 
implementasi. 
c. Mendidik dan meyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta 
mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak 
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. 
d. Mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat 
panutan dan konsultan bagi peserta didiknya. 
e. Memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbaharui 
pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan. 
f. Mampu bertanggungjawab dalam membangun peradaban yang 
berkelanjutan. 
Berbagai upaya di atas tidak/ kurang mendengarkan aspirasi/ suara 
guru sehingga seakanmelecehkan kepribadian guru, di samping itu juga 
terdapat berbagai kekurangan dan penyimpangan dalam pelaksanaannya, 
antara lain dapat disebutkan beberapa contoh sebagai berikut: 
1) Berbagai penataran/ diklat guru selama ini kurang dievaluasi/ dipantau 
pelaksanaan dandampaknya sampai ke tingkat bawah, bahkan seakan – 
akan hanya sebagai lahan proyek dariberbagai pihak dan tingkatan 
2) Kualifikasi guru, kurangnya materi pendalaman kurikulum matpel dan 
berbagai ilmu keguruandan penilaian serta penulisan Karya Tulis Ilmiah 
(KTI) yang praktis dan mutakhir (bahkan kadangmateri di bangku kuliah 
dan di sekolah/ praktek di lapangan tidak sambung, karena tidak pernah 
dibahas bagaimana keterkaitan materi kuliah dengan materi matpel di 
sekolah) 
3) Penilaian angka kredit jabatan guru dan Uji sertifikasi guru dalam 
jabatan, yang hanya menilaibukti fisik (porto folio) terdapat banyak 
manipulasi bukti fisik, sehingga bukan rahasia lagibahwa guru malas/ 
rajin, mengajar 24 atau 8 jam/ minggu, sama naik pangkat/ lulus sertifikasi 
juga (kecuali sesudah gol IV/a). 
4) Peningkatan gaji dan tunjangan fungsional, masih belum sebanding 
dengan tupoksi guru (yangsemestinya), apa lagi bila dibanding dengan 
gaji/ tunjangan guru di negara lain. 
5) Undang - Undang Guru dan Dosen, juga baru ditetapkan sedang 
realisasinya masih kita tunggudengan harap – harap cemas. 
Menurut Uzer Usman, Kompetensi profesional yang harus dipenuhi 
atau dimiliki seorang guru atau calonguru adalah: 
1. Menguasai landasan pendidikan, yakni mengenal tujuan pendidikan 
nasional untuk mencapai tujuanpendidikan nasional, mengenal fungsi 
sekolah dalam masyarkat, mengenal prinsip-prinsip psikologipendidikan 
yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar, 
2. Menguasai bahan pengajaran, yakni menguasai bahan pengajaran kurikulum 
pendidikan dasar danmenengah, menguasai bahan pengayaan, 
3. Menyusun program pengajaran, yakni menetapkan tujuan pembelajaran, 
memilih danmengembangkan bahan pembelajaran, memilih 
danmengembangkan strategi belajar mengajar,memilih dan 
mengembangkan media pengajaran yang sesuai, memilih dan 
memanfaatkan sumber belajar, 
4. Melaksanakan program pengajaran, yakni menciptakan iklim belajar yang 
tepat, mengatur ruanganbelajar, mengelola interaksi belajar mengajar, 
5. Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan, yakni 
menilai prestasi murid untukkepentingan pengajaran, menilai proses belajar 
mengajar yang telah dilaksanakan. 
Selain itu sebagai guru yang professional, guru perlu mempunyai 
ciri-ciri professional seperti berkemahiran. Antarakemahiran yang mesti 
dikuasi oleh guru adalah kemahiran berfikir; kemahiran interpersonal, 
kemahirankomunikasi, kemahiran memimpin, serta kemahiran berilmu. 
F. Permasalahan Seputar Profesionalisme Guru 
Suatu pekerjaan digolongkan professional bila dalam pekerjaanya 
diperlukan keahlian tetentu. Adadua macam pekerjaan profesional yaitu: 
a. Hard Profesional dan b. Soft Profesional.Suatu pekerjaan dapat 
digolongkan dalam hard profesional, bila dapat didetailkan dalam 
perilakudan langkah-langkah yang jelas dan relatif pasti dan diperlukan 
pendidikan yang dapat distandarisasikan sehingga ia langsung dapat 
bekerja sendiri tanpa pendidikan lagi. Misalnya:Dokter, Pilot dll (Zamroni, 
2000). 
Suatu pekerjaan dapat digolongkan dalam soft profesional, bila 
dalam pekerjaanya diperlukankadar seni/ kiat-kiat tertentu, sehingga tidak 
dapat dijabarkan secara detail dan pasti. Pendidikan yang diperlukan 
menghasilkan lulusan dengan bekal minimal, sehingga perlu 
training/diklat/ workshoop/ penataran. Misalnya: Guru, Wartawan, 
Seniman dll. 
Bila guru dimasukkan ke dalam hard profesional, maka terlebih 
dahulu harus dibuat StandarProfesional Guru. Dimana dalam menentukan 
berbagai wahana dan kriteria, mestinya/ sebaiknya ditentukan oleh 
organisasi profesional guru atau sekurang-kurangnya para guru dilibatkan 
dalam penentuan wahana dan kriteria tersebut (Zamroni, 2000). 
Guru adalah komponen utama dalam dunia pendidikan, ia 
sangatmenentukan keberhasilan pembelajaran, baik di dalam, maupun di 
luar kelas, ia mempunyai tugas memberantas keterbelakangan, 
membangun kemajuan dan memelihara persatuan bangsa. Pola pikir yang 
terbelakang yang senantiasa membelenggu bangsa harus terus bisa dikikis 
habis sebab keterbelakangan inilah yang paling dekat dengan kebodohan 
dan kemiskinan. Pada bagian lain guru harus bisa membangun kemajuan 
dengan jalan melakukan pembelajaran sesuai dengan empatpilar 
pendidikan UNESCO, yaitu; learning to know, learning to do,learning to 
be dan learning to live together. 
Pembelajaran di sini tidaklah hanya memperkenalkan nilai-
nilai(learning to know), tetapi juga harus membangkitkan penghayatan dan 
mendorong menerapkan nilai-nilai tersebut (learning to do), yang 
dilakukan secara kolaboratif (learning to live together) dan menjadikan 
anak didik percaya diri dan menghargai dirinya sendiri (learning tobe).17 
Setelah itu--hingga tahapan tertentu--gurulah yang paling berperan 
mendidik generasi masa depan agar memiliki rasa dan semangat 
nasionalisme sebagai bangsa Indonesia.(Departemen Agama RI:2005). 
Guru dalam  Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didiknya dengan mengupayakan seluruh potensinya, 
baik potensi kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Tugas mengajar 
dan mendidik diumpamakan sebagai sumber-sumber air yang berpadu 
menjadi satu dan akan mengalir sepanjang masa.Jika tidak diisi terus 
menerus maka akan kering, begitu juga dengan jabatan guru jika tidak 
berusaha  menambah wawasan ilmu pengetahuan dan bacaan maka materi 
sajian waktu mengajar terasa gersang.(Muh. Nurdin,2004, 156). 
A. Faktor- faktor yang mempengaruhi guru profesional 
Secara garis besarnya faktor-faktor yang mempengaruhi guru 
profesional antara lain sebagai berikut: 
a. Status Akademik 
pekerjaan lainnya.Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat 
profesi. Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesi adalah pekerjaan 
yang hanya dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu 
dan bukan  
Untuk menciptakan tenaga–tenaga profesional tersebut pada 
dasarnya disekolah dibina dan dikembangkan dari sebagai segi diantaranya: 
1. Segi toritis yaitu dilembaga atau sekolah - sekolah keguruan yang 
membina dan menciptakan tenaga-tenaga profesional ini diberikan ilmu 
- ilmu pengetahuan selain ilmu pengetahuan yang harus disampaikan 
kepada anak didik,juga diberikan ilmu–ilmu pengetahuan khusus unuk 
menunjang keprofesionalannya sebagai guru yang berupa ilmu 
mendidik, ilmu jiwa , didaktik metodik administrasi pendidikan dan 
sebagainya. 
2. Segi praktis yaitu secara praktis dapat diartikan dengan berdasarkan 
praktek adalah cara melakukan apa yang tersebut dalam 
teori(W.J.S.Porwadarminta:1999:99) 
b. Pengalaman belajar 
Dalam menghadapi anak didik tidaklah mudah untuk mengorganisir 
mereka, dan hal tersebut banyak menjadi keluhan, serta banyak pula 
dijumpai guru yang mengeluh karena sulit untuk menciptakan suasana 
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan menggairahkan. Hal 
tersebut dikarenakan guru kurang mampu untuk menguasai dan 
menyesuaikan diri terhadap proses belajar mengajar yang berlangsung. 
c. Mencintai profesi sebagai guru 
Rasa cinta tumbuh dari naluri kemanusiaan dan rasa cinta akan 
mendorong individu untuk melakukan sesuatu sebagai usaha dan 
pengorbanan. Seseorang yang melakukan sesuatu dengan tanpa adanya 
rasa cinta biasanya orang yang keadaannya dalam paksaan orang lain, 
maka dalam melaksanakan hak nya itu dengan merasa terpaksa. Dalam 
melakukan sesuatu akan lebih berhasil apabila disertai dengan adanya 
rasa mencintai terhadap apa yang dilakukannya itu. 
d. Berkepribadian  
Secara bahasa kepribadian adalah keseluruhan sifat- sifat yang 
merupakan watak seseorang. Dalam proses belajar mengajar kepribadian 
seorang guru ikut serta menentukan watak kepada siswanya. Dalam 
proses belajar mengajar kepribadian seorang guru sangat menentukan 
terhadap pembentukan kepribadian siswa untuk menanamkan akhlak 
yang baik sebagai umatmanusia. 
Mendidik adalah prilaku yang universal artinya pada dasarnya semua 
orang dapat melakukannya, orang tua mendidik anaknya, pemimpin 
mendidik bawahannya , pelatih mendidik anak asuhnya dan sudah barang 
tentu guru mendidik muridnya. Guru sebagai pelaksana proses 
pendidikan, perlu memiliki keahlian dalam melaksanakan tugasnya. Oleh 
karenanya keberhasilan proses belajar mengajar sangat tergantung 
kepada bagaimana guru mengajar. Agar guru dapat melaksanakan 
tugasnya dengan efektif dan efisien, maka guru perlu memiliki 
kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. 
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga 
profesional. Kedudukan guru dan dosen sebagai guru dan 
dosen sebagai tenaga profesional bertujuan  untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, sertamenjadi warga negara 
yangdemokratis dan bertanggung jawab. 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
berfungsi untuk meningkatkan martabat guru serta 
perannya sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional. 
e. Tahapan-tahapan Penting Pengembangan Profesi Guru 
Pengembangan profesi guru dilaksanakan dengan melalui beberapa 
tahapanpenting. Untuk menentukan program kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalamrangka meningkatkan profesi dan karir guru maka yang 
dikenali terlebih dahuluadalah tentang kinerja guru waktu itu. 
Pengembangan keprofesian guruadakalanya diawali dengan penilaian 
kinerja dan ujikompetensi. Untukmengetahui kinerja dan kompetensi guru 
dilakukan penilaian kinerja dan uji kompetensi. 
Atas dasar itu dapat dirumuskan profil dan peta kinerja dan 
kompetensinya. Kondisi nyata itulah yang menjadi salah satu dasar 
peningkatankompetensi guru. Dengan demikian, hasil penilaian kinerja dan 
uji kompetensimenjadi salah satu basis utama desain program peningkatan 
kompetensi guru(Danim, 2012:10).  
H.  Pembelajaran yang Berkualitas 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan substansi penting dalam kegiatan di 
sekolah. Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk kreatif dan inovatif 
untuk menyampaikan pengetahuan. Menurut Suprihadi Saputro (2000:1) 
pembelajaran merupakan istilah lain dari kata pengajaran merujuk pada 
makna tentang hal mengajar. Pembelajaran didefinisikan sebagai 
kegiatan guru yang mendorong terjadinya aktivitas belajar. 
Di sisi lain, Syaiful Sagala (2006:61) menerangkan pembelajaran 
mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 
seseorang mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang baru. 
Definisi lainnya menurut Corvey (SyaifulSagala:2006:61) konsep 
pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 
disengaja dikelola untuk memungkinkan seseorang turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan 
respon terhadap situasi tertentu. 
Kualitas atau mutu pembelajaran mengandung kata keunggulan dalam 
pembelajaaran. Keunggulan berarti keadaan (lebih) unggul, keutamaan, 
kepandaian (kecakapan, kebaikan, dan kekuatan) yang lebih dari yang 
lain mutu yang baik sekali (excellent) (Eko Susilo:2003:192) 
Sedangkan pembelajaran menurut Sudjana, mendefinisikan 
pembelajaran sebagai suatu usaha secara terencana dan sadar melalui 
proses aksi (komunikasi satu antara pengajar dan peserta didik); interaksi 
(komunikasi dua arah, yaitu antara pengajar dan peserta didik; dan 
peserta didik dengan pengajar); dan transaksi (komunikasi banyak arah, 
yaitu antara pengajar dan peserta didik, peserta didik dengan pengajar, 
peserta didik dengan peserta didik sehingga menghasilkan perubahan 
tingkah laku.(Sudjana:2001:125) 
Jadi pembelajaran adalah usaha terencana dan secara sadar melalui 
proses aksi, interaksi dan transaksi dengan menggunakan pengetahuan 
profesional yang dimiliki guru sehingga menghasilkan perubahan 
tingkah laku. 
2. Indikator Pembelajaran yang Berkualitas atau Efektif 
R eigeluth dan Merril (1997) menekankan bahwa ukuran keefektifan  
pembelajaran harus selalu berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran, 
Indikator penting yang dapat dipakai untuk menetapkan keefektifan 
pembelajaran menurutnya antara lain: 
1. Kesesuaian dengan prosedur 
2. Kuantitas untuk kerja 
3. Kualitas hasil akhir 
4. Kecermatan penguasaan perilaku 
5. Kecepatan kerja 
6. Ahli dalam bidangnya 
7. Tingkat retensi(Rohmat:2012:103-104). 
Selanjutnya pembelajaran akan berlangsung secara kondusif dan 
menyenangkan, ada tiga asumsi yang menjadi landasannya,yaitu: 
pertama,perasaan positif (senang /gembira) akan mempercepat 
pembelajaran,kedua, metode yang tepat akan mempengaruhi kualitas 
belajar, dan asumsi yang ketiga adalah apabila setiap pembelajar dapat 
dimotivasi dengan tepat dan diajar dengan cara yang benar, cara menghargai 
gaya belajar dan modelitas mereka, maka mereka akan belajar secara 
optimal(Hamruni:2013:6-7). 
3. Definisi Secara Operasional 
Manajemen pengembangan adalah upaya kepala sekolah dalam 
mengembangkan ketrampilan melalui fungsi manajemen dalam 
memberdayakan lembaga pendidikan untuk memperoleh tujuan secara 
maksimal. Dalam hal ini tujuan yang hendak dicapai dalam 
mengembangkan manajemen adalah mutu pembelajaran siswa, maka fokus 
pengembangan pada kurikulum, pemberdayaan guru, kreatifitas guru 
mengajar, ketepatan menggunakan metode dan strategi untuk mencapai 
pembelajaran yang berkualitas. Guru profesional adalah guru yang 
mencintai profesinya sebagai seorang guru. Guru yang profesional guru 
yang memiliki idealisme tinggi dalam mengembangkan keprofesiannya 
sesuai dengan bidang yang dimiliki. Dan hendaknya memiliki kompetensi, 
pedagogik, kualifikasi akademik, keteladanan, social, dan tersertifikasi. 
Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 
merencanakan,mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan 
mengendalikan usaha anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Dikatakan 
suatu proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan keterampilan 
yang dimiliki mengusahakan dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang 
saling berkaitan untuk mencapai tujuan. Dalam rangka melakukan peran 
dan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah perlu memiliki strategi yang 
tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui persaingan yang 
membuahkan kerja sama (cooperation), memberikankesempatan kepada 
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, danmendorong 
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program sekolah. Sebagai manajer, kepala sekolah mau dan 
mampu mendayagunakan sumber daya sekolah dalam rangka mewujudkan 
visi, misi, dan mencapai tujuannya. Kepala sekolah mampu menghadapi 
berbagaipersoalan di sekolah, berpikir secara analitik, konseptual, harus 
senantiasa berusaha menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai 
masalah, dan mengambil keputusan yang memuaskan stakeholders sekolah. 
Memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk meningkatkan 
profesinya. Semua peranan tersebut dilakukan secara persuasif dan dari hati 
ke hati. 
Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam setiap 
kegiatan disekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah berpedoman 
pada asas tujuan, asas keunggulan, asas mufakat, asas kesatuan, asas 
persatuan, asas empirisme, asas keakraban, dan asas integritas. Sesuai 
kriteria penilaian kinerja kepala sekolah, maka kepala sekolah perlu 
memiliki kemampuan dalam melaksanakantugas kepemimpinannya dengan 
baik, yang diwujudkan dalam kemampuanmenyusun program, organisasi 
personalia, memberdayakan tenaga kependidikan dan mendayagunakan 
sumber daya sekolah secara optimal. 
Kualitas belajar adalah pembelajaran yang dilakukan menggunakan 
pendekatan strategi dan metode yang variatif sesuai dengan materi yang 
diajarkan dan mencapai ketetapan dalam tujuan pembelajaran. Kualitas 
belajar yang baik bagi siswa tidak akan tercapai dengan baik tanpa adanya 
ketrampilan manajerial kepala sekoah dalam merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru. 
I. Penelitian Yang Relevan 
 Menurut Imron Nasikin, tentang “Kepemimpinan kepala sekolah 
dalam mengelola madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Pertama 
(studi multi kasus pada MTs Plus Malang 1, dan SMP Islam Hasyim Asy 
‘ari Malang). Penelitiannya ini terfokus pada kepemimpinan kepala sekolah 
yang berhasil dalam memanage pendidik, sehingga tidak membahas 
masalah kualitas pembelajaran siswa secara mendetail.(Imron 
Nasikhin:2009) 
Menurut M. Taufik, upaya meningkatkan mutu pendidikan minimal 
memilih dan memilah guru melalui uji kompetensi menuju terbentuknya 
guru profesional dan merupakan indikator penting dalam meningkatkan 
pendidikan bermutu yang akan melahirkan  sumber daya bermutu pula yang 
pada akhirnya akan meningkatkan sumber daya manusia secara 
umum.(Taufiq: 2010) 
Menurut Abdul Majid Muslim, dalam penelitian yang berjudul 
kompetensi manajerial kepala sekolah tentang perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan terhadap kinerja guru, ditemukan bahwa semakin besar 
kontribusi masing-masing sub variabel pada manajemen (keefektifan, 
perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan, maka semakin besar 
pengaruhnya terhadap kinerja guru.(Abdul Majid Muslim: 2009). 
Menurut Yus Shofiatus Sholihah, dalam penelitiannya yang berjudul 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
tentang upaya kepala sekolah dalam hal mengatur para bawahan agar proses 
belajar mengajar bisa berjalan dengan aman dan terkendali juga dalam 
bentuk imbalan kinerja dan hukuman bagi yang lalai dalam menjalankan 
tugasnya..(Yus Shofiatus Sholikhah: 2010).  
Menurut Amin Mundir, dalam penelitiannya yang berjudul 
manajemen pengembangan profesionalisme guru telah memberikan 
kontribusi tentang pengembangan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
kepada guru agar dapat menjalankan tugasnya sebagai guru menjadi lebih 
baik dan mandiri. Memberikan binaan terhadap guru melalui kegiatan rutin 
di luar seperti workshop dan seminar guna melatih guru agar apa yang 
didapatkan bisa terealisasikan di lapangan.(Amin Mundir: 2010). 
Sukatin dalam jurnalnya yang berjudul “Manajemen Dalam Supervisi 
Pendidikan” mengatakan bahwa supervisi merupakan satu langkah dari 
manajemen yang dilakukan kepala sekolah untuk mengetahui tingkat 
profesionalisme guru.dan jurnal Atiqullah yang berjudul “Pembinaan 
profesionalisme guru dalam konteks manajemen berbasis sekolah”, 
menjelaskan bahwa MBS merupakan sosok manajemen mutakhir dalam 
konteks pendidikan nasional yang memungkinkan perubahan ke arah 
profesionalime guru. 
Dari beberapa kajian terdahulu banyak memfokuskan 
profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan. Mutu 
pendidikan mempunyai cakupan yang luas, peneliti disini akan 
meneliti  bagaimana profesionalisme guru dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa. Karena indikator yang paling sederhana 
profesionalisme guru indikasinya meningkatnya kualitas pembelajaran 
siswa. Juga peneliti akan meneliti tentang penerapan etika kerja, etos kerja, 
dan kode etik profesi guru yang saling ada keterkaitannya dan mempunyai 
peranan yang besar dalam mewujudkan profesionalisme dan kualitas kerja 
seseorang. Juga peneliti akan meneliti sejauh mana potret guru professional 
itu, apakah masih amatir dan samar-samar ataukah sudah professional 
seperti yang diharapkan bangsa kita ini.  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Pendekatan dan Fokus  Penelitian 
. Pendekatan penelitian yang sesuai adalah pendekatan kualitatif atau 
naturalistik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiono dengan rancangan 
studi kasus. Peneliti menggunakan penelitian kualitatif digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. Fokus penelitian ini tentang 
manajemen pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran siswa studi. Untuk mengungkap fokus tersebut 
diperlukan pengamatan yang  kasus di MTsN Kepoh Delanggu Klaten 
mendalam dan latar yang alami. 
Berdasarkan ciri-ciri penelitian ini dengan memperhatikan fokus 
kajian maka orientasi yang digunakan adalah bersifat fenomenologis. 
Bodgan dan Biklen berpendapat bahwa semua penelitian kualitatif peneliti 
akan memahami apa makna kejadian dan interaksi bagi orang yang terbiasa 
pada situasi tertentu. 
Penelitian kualitatif karena obyek yang diteliti berlangsung dalam 
latar yang wajar dan bertujuan untuk mengetahui, memahami, dan 
menghayati dengan seksama, tentang bagaimana manajemen 
pengembangan profesionalisme dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
siswa di MTsN Kepoh Delanggu Klaten. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan “metodologi kualitatif” sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
katatertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat 
diamati.(Sukiman:2003:138) 
Yang diungkapkan oleh Suharsimi, bahwa pelaksanaan penelitian ini 
memang terjadi secara alami, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara 
alami. Pengambilan data, atau penjaringan fenomena dilakukan dari 
keadaan yang sewajarnya, dikenal dengan sebutan pengambilan secara 
alami atau natural, dan pelibatan peneliti di lapangan secara langsung 
(Suharsimi Arikunto:2002:11). Penelitian kualitatif berarti membicarakan 
sebuah metodologi penelitian yang di dalamnya mencakup pandangan-
pandangan filsafat mengenai disciplined inquiry, dan mengenai realitas dan 
obyek yang distudikan dalam ilmu-ilmu sosial dan tingkah laku, bukan 
sekedar membicarakan metode penelitian yang sifatnya lebih teknis 
kemetodean dalam pekerjaan penelitian (Sanapiah Faisal: 1990:1).  
Selanjutnya ada juga pakar yang bernama Bodgan dan Taylor yang 
dikutip oleh Basrowi dan Sukidin menyatakan, bahwa penelitian kualitatif 
adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan, atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.(Basrawi 
&Sukidin: 2002:1) 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang mengungkap suatu gejala 
secara holistik kontekstual yang berupa kata-kata tertulis, atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang diamati dengan konteks apa adanya. Oleh 
karena itu penelitian ini harus memenuhi karakteristik penelitian kualitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah studi kasus. 
 Studi kasus merupakan salah satu metode atau strategi kualitatif, 
segaimana yang diungkap oleh Baidhowi yang dikutip oleh Agus Salim, 
bahwa studi kasus berfungsi untuk mempelajari, menerangkan, dan 
menginterpretasikan suatu kasus (case) dalam konteksnya secara natural 
tanpa ada intervensi dari pihak luar.(Agus Salim:2001:93). Berkenaan 
dengan hal tersebut dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
studi multi kasus, dengan cara mengupas secara mendalam mengklasifikasi 
dua latar situs secara alami dan mendalam tentang manajemen 
pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa studi multi situs di MTsN Kepoh Delanggu Klaten. Ada 
beberapa alasan yang mendasar, yaitu: (1) studi multisitus kasus dapat 
memberikan informasi penting mengenai hubungan antar variabel serta 
proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman yang lebih luas, (2) 
studi multisitus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan 
mengenai konsep-konsep dasar implementasi manajemen kesalahan 
dilapangan yang terkait dengan peningkatan mutu di sekolah  tersebut, (3) 
studi multisitus dapat menyajikan data-data dan temuan yang 
dapat  membandingkan antar situs untuk memperoleh temuan akhir yang 
sangat berguna sebagai dasar pengembanagn penelitian pendidikan 
terutama masalah implementasi managemen dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah, dan membangun permasalahan bagi perencanaan 
penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka pengembangan 
ilmu-ilmu sosial.(Abdul Aziz: 1998:2) 
B. Latar dan Setting Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di MTsN Kepoh Delanggu Klaten yang 
terletak di seberang jalan Jogja Solo Perempatan Kepoh masuk 100 M . 
Sedangkan waktu penelitian adalah mulai bulan april sampai bulan juli 
2017. 
C. Subjek dan Informan  
 a. Subjek , penelitian ini subjeknya adalah Kepala atau pimpinan  di MTsN 
Kepoh Delanggu. 
 b. Informan, Sedangkan informan adalah stakholder yang ada di  MTsN 
Kepoh Delanggu, antara lain, para guru, karyawan dan siswa.   
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subyek dari mana data 
dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara 
dalam pengumpulan data, maka sumber data disebut responden, yaitu orang 
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik 
pertanyaan tertulis maupun pertanyaan berupa lesan. Apabila peneliti 
menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, 
gerak atau proses sesuatu dan apabila peneliti menggunakan dokumentasi, 
maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber 
data(Arikunto:2002:133) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
a. Pengamatan Terlibat (Participant Observation) 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang dapat 
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Observasi sebagai 
suatu aktiva yang sempit, yakni memperhatikan sesuatu dengan 
menggunakan mata. Dalam pengertian psikologik, observasi atau diseput 
juga dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 
suatu obyek dengan menggunakan seluruh indra. Jadi melakukan 
observasi dapat dilakukan melaui penglihatan, penciuman, pendengaran, 
peraba, dan pengecap(Arikunto:2002:133). 
  b. Wawancara Mendalam (Indept Interview) 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari yang terwawancara. Wawancara ini 
bertujuan untuk mendapatkan dan menemukan apa yang terdapat di 
dalam pikiran orang lain (Sutrino Hadi:1994:141).Dalam penelitian 
"kualitatif naturalistik" peneliti melakukan berbagai wawancara 
mendalam dengan berbagai pihak. Wawancara dapat dilakukan secara 
formal atau direncanakan, dan dapat juga dilakukan secara informal tidak 
menggunakan catatan dan bentuk yang tertentu. 
Dalam wawancara itu yang penting diciptakan suasana yang akrab 
dan santai. Cara ini dipergunakan untuk memperoleh data dengan jalan 
mengadakan wawancara dengan nara sumber atau responden. Teknik 
ini mempunyai kelebihan yakni penanya bisa mengajukan pertanyaan-
pertanyaan secara detail. Wawancara mendalam adalah percakapan 
antara dua orang dengan maksud tertentu, dalam hal ini antara peneliti 
dan informan, dimana percakapan yang dimaksud tidak sekedar 
menjawab pertanyaan, mengetes hipotesis yang menilai sebagaimana 
istilah percakapan dalam pengertian sehari-hari, melainkan suatu 
percakapan yang mendalam untuk mendalami pengalaman orang lain 
dan makna dari pengalaman tersebut. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
sesuatu yang telah terjadi pada masa lalu, sekarang, serta prospek yang 
bisa diharapkan terjadi di masa mendatang, selain untuk pengecekan 
dan pengembangan informasi. Sebagai misal dalam penelitian ini 
sebagaimana kepala sekolah dalam mengimplementasikan fungsi-
fungsi manajemen dalam meningkatkan mutu pendidikan. Sebelum 
dilakukan wawancara, garis-garis besar pertanyaan harus sesuai dengan 
penggalian data, dan kepada siapa wawancara itu dilaksanakan harus 
disiapkan terlebih dahulu. Untuk pertanyaan tidak harus terstruktur 
secara tepat guna memberikan kemungkinan pertanyaan berkembang, 
dan informasi dapat diperoleh sebanyak-banyaknya, disela percakapan 
itu diselipkan pertanyaan pancingan (probing), dengan tujuan untuk 
mennggali lebih dalam lagi tentang hal-hal yang diperlukan. 
Ada tujuh langkah dalam penggunaan wawancara untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan  
2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan  
3) Mengawali atau membuka alur wawancara 
4) Melangsungkan alur wawancara  
5) Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya 
6) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan 
7) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang sudah susun 
(Sugiono:2009:322). 
Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan kepala 
sekolah, waka kurikulum, waka kesiswaan, guru dan beberapa siswa. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi berarti mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada, yaitu mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 
agenda (Arikunto:2002:206). 
 Dokumentasi merupakan upaya pengumpulan data dengan 
menyelidiki benda-benda tertulis, oleh karena itu menghemat dan 
menghindari hilangnya data yang telah terkumpul, maka perlu dilakukan 
pencatatan secara lengkap, dan cepat, setiap selesai pengumpulan data di 
lapangan. Pengumpulan data jenis kualitatif ini biasanya memerlukan 
waktu yang panjang, dilakukan secara simultan dalam masa yang sama, 
antara aktivitas merumuskan hipotesis dan menganalisa data lapangan.  
Pada tahapan analisa hipotesa selanjutnya, harus didukung 
dengan sumber-sumber data sebelumnya, seperti data catatan lapangan 
dan kepustakaan yang terkait dengan masalah penelitian. Disamping itu, 
data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksud bisa berupa buku, 
majalah, dokumen sekolah, peraturan-peraturan, notulen rapat, transkrip 
wawancara, photo-photo, serta dokumen tentang sejarah perkembangan 
sekolah tersebut 
      E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
.  Penelitian ini menggunakan tekhnik pemeriksaan keabsahan data  
“Triangulasi”. Dimana dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.  
F.Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan proses mencari dan mengatur secara 
sistematis hasil observasi, transkrip wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh peneliti untuk 
meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti untuk dilaporkan. 
Peneliti memproses data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dan dokumen. Kemudian data dianalisa 
sedemikian rupa sehingga menjadi paparan data yang mudah difahami 
dan kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif. 
Peneliti menggunakan model analisis dari data kualitatif yang 
dikemukakan oleh Hubberman dan Miles yang meliputi kegiatan: (1) 
reduksi data (data reduction), (2) penyajian data (data display)., dan (3) 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka analisis data dalam penelitian ini adalah proses mencari dan 
mengatur hasil observasi, wawancara dan catatan lapangan lainnya. 
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan prosedur analisis 
ke dalam tiga langkah, seperti dalam gambaran berikut:(Mattew B 
Milles dan A. Michae Hubbermen:1992:16) 
a.   Reduksi Data 
Data yang berasal dari hasil observasi, dan wawancara tentang 
manajemen pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran siswa kurang begitu detail. Oleh karena itu untuk 
memperoleh informasi yang lengkap dari data-data tersebut dilakukan 
reduksi data. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian dan informasi data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.  
b.  Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dalam rangka menyajikan hasil reduksi 
data secara naratif, sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan 
keputusan dalam pengambilan tindakan. Data yang disajikan dalam 
penelitian ini adalah data yang sebelumnya sudah dianalisis, tetapi 
analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan peneliti, 
sebelum disusun dalam bentuk laporan. Setiap data yang sudah direduksi 
dapat disajikan untuk dianalisis atau disimpulkan. Apabila ternyata ada 
yang disajikan belum dapat disimpulkan, maka data tersebut direduksi 
kembali untuk diperbaiki sajiannya.  
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberi simpulan terhadap 
hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup penarikan makna 
dan memberi penjelasan. Selanjutnya dilakukan verifikasi, yaitu menguji 
kebenaran, kekokohan dan mencocokkan makna-makna yang muncul 
dari data. Sejak permulaan pengumpulan data, penarikan kesimpulan 
sudah dilakukan, yaitu mempertimbangkan apa isi informasi, dan apa 
pula maksudnya. Kesimpulan akhir baru dapat diperolah pada waktu data 
telah terkumpul dengan cukup, yang dapat diwujudkan sebagai gambaran 
sasaran penelitian 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Topografi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya MTsN Kepoh Delanggu 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kepoh didirikan atas dasar rasa 
keprihatinan  para tokoh agama terhadap kondisi masyarakat kepoh dan 
sekitarnya yang masih awam terhadap agama Islam, oleh Bapak Haji Ali 
Qodri beserta kawan-kawan yang mempunyai gagasan untuk 
mendakwahkan Islam melalui pendidikan, maka didirikanlah madrasah 
tersebut. Tanahnya merupakan wakaf dari Bapak Haji Darwito Haji 
Wiyono,BA yang diwakafkan kepada yayasan Muhammadiyah kemudian 
digunakan untuk didirikan Madrasah.  
“Madrasah ini didirikan supaya masyarakat dukuh bowan dan 
sekitarnya sadar akan pentingnya pendidikan terlebih pendidikan agama, 
maka dari itu saya bersama dengan bapak H. Fachruddin dan Bapak H. 
Darwito memberanikan diri bersama-sama berjuang di jalan Alloh, dan 
syaratnya nanti guru yang mengabdi di madarasah ini hanya mengharap 
gaji akherat saja, dengan demikian madrasah ini akan bisa menghantarkan 
anak didik sesuai harapan intinya guru bekerja ikhlas” .(wawancara dengan 
Bapak H. Ali Qodri pendiri MTsN Kepoh Delanggu, pada tanggal 27 Juli 
2017)  
Dengan berdirinya Madrasah yang dipayungi oleh lembanga 
kementrian agama ini diharapkan dapat membawa dampak positif terhadap 
lingkungan sekitar kepoh khususnya dukuh bowan agar lebih mudah dalam 
memberikan pendidikan pada anak-anak, terutama pendidikan agama 
karena MTs merupakan lembaga pendidikan yang mengutamakan 
pelajaran agama disamping tidak mengesampingkan pelajaran umum. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kepoh  yang sudah terakreditasi “A” dan  
sudah termasuk ke dalam naungan Kementrian Agama ini didirikan pada 
tahun 1983, diatas  tanah seluas 1.225 m. Pada waktu didirikan kondisi kelas 
yang ada sangat memprihatinkan apalagi pada musim penghujan, karena 
atap masih berupa genting maka banyak atap yang bocor .  
Kondisi yang semacam itu tidak menjadikan kendornya semangat para 
guru yang ada di sekolah tersebut untuk selalu memberikan pelajaran bagi 
murid-murid yang ingin mencari ilmu atau belajar. Di atas luas tanah 1.225 
m itulah didirikan beberapa ruangan kelas, ruang guru, aula, ruang kepala 
sekolah, lapangan upacara sekaligus halaman sekolah, perpustakaan, ruang 
laboratorium, gudang dan dapur dan yang tidak kalah penting adalah kamar 
mandi dan toilet.   
MTsN Kepoh mempunyai sumber daya manusia sebanyak 13 orang, 
berdasarkan latar belakang pendidikannya hampir 98 % telah 
menyelesaikan pendidikan strata 1 (s1) dan ada sebagian kecil yang berlatar 
belakang diploma 3. Sedangkan bedasarkan latar belakang stausnya ada  8 
orang Pegawai Negeri Sipil, sedangkan masih ada 3 guru yang statusnya 
masih guru non PNS atau honorer. 
Hampir semua guru yang ada di MTsN Kepoh mengajar mata pelajaran 
sesuai dengan kualifikasinya. Karena MTsN kepoh ini merupakan kelas 
jauh atau filial yang menginduk pada MTsN Mlinjon yang berada di Klaten 
dan dengan ruangan yang terbatas, maka jumlah siswa yang ada juga 
terbatas. Tahun ajaran 2016/2017 jumlah siswa ada 98 dengan pembagian 
kelas , 1 kelas 9 berjumlah 23 siswa, 2 kelas 8 berjumlah dengan pembagian 
kelas a) 18 siswa b)  dan 2 kelas 7 berjumlah a) 17 siswa dan b) 17 siswa. 
Dengan keadaan yang seperti itu alhamdulillah sampai sekarang MTsN 
kepoh Delanggu masih tetap exis mengantarkan anak didik menuju masa 
depan yang gemilang. Hal tersebut dikarenakan adanya rasa kebersamaan 
dari para guru untuk tetap membuat MTsN kepoh berdiri terus (wawancara 
dengan tokoh sesepuh MTsN Kepoh sekaligus alumni guru, yakni Bapak 
H.Ali Qodri ). 
a) Visi dan Misi Sekolah  
a.Visi 
Terbentuknya peserta didik yang cerdas intelektual  berprestasi dan 
berakhlaqul karimah. 
  b. Misi Sekolah 
  Menyiapkan generasi siswa yang: 
- Beriman dan bertaqwa 
- Berakhlaqul karimah 
- Cerdas, kreatif dan inovati 
- Mandiri, unggul dan berprestasi 
- Mampu menjadi tauladan bagi teman dan masyarakat. 
b) Tenaga Pengajar     
Tenaga pengajar atau guru yang ada di MTsN Kepoh Delanggu 
Klaten, hampir semua memiliki kualifikasi akademik S1 hanya 2 orang 
yang belum. Hal tersebut memberi kan keterangan bahwa guru yang ada 
sudah berhak menjabat sebagai seorang pendidik atau mengajar sesuai 
dengan peraturan yang ada.   
Tabel 1 
No Nama Guru Jabatan 
1. Sampurna,SAg. Kepala Sekolah 
2. Sudarsa, S.Pd.I Waka.Kurikulum 
3. Dian TurcahyaningWati, S.Pd. Bendahara BOS 
4. Ismiyati Fitriyatun, S.Pd. Waka Kesiswaan 
5. Erni Hartanti,S.Pd. Guru 
6. Rini Estinurniyati Guru 
7. Nur Isnaini Guru 
8. Sri Restuti Wulandari, S.Pd. Guru 
9. Iin Nurchasanah, S.Pd.I Guru 
10. Drs. Darmoko Guru 
11. Drs. Juwarno Guru 
12. Anjas Nurhalifah TU ( Tenaga Administrasi) 
13.  Suripto Penjaga Sekolah 
( Sumber Dokumentasi Sekolah) 
 
c) Data Siswa 
Jumlah siswa di MTsN Kepoh Delanggu Klaten dari tahun 
ketahun mengalami peningkatan baik dari segi kuantitas maupun 
kualitasnya.  
Untuk jumlah murid yang awalnya Cuma satu kelas sekarang 
menjadi dua kelas , kalau dilihat dengan persaingan ketat yang ada di 
sekitar MTsN Kepoh. 
Walaupun secara fisik MTsN Kepoh Delanggu tidak terlalu besar, tapi 
secara exixtensi tidak kalah dengan lembaga pendidikan yang lain, dan 
uniknya di madrasah ini banyak anak pindahan yang awalnya tidak mau 
sekolah tapi setelah pindah di MTsN Kepoh jadi rajin dan yang paling 
penting adalah mau mentaati apa yang menjadi tatatertib sekolah.  
Sedangkan secara kualitas Terbukti dengan diraihnya juara I KSM mata 
pelajaran Matematika Tingkat MTS Se Kabupaten Klaten.  
 
 
 
 
Tabel 2 
          Tahun                         Jumlah 
2015 
2016 
2017 
97 siswa 
97 siswa 
117 siswa 
  (Sumber dari dokumentasi madrasah). 
d) Sarana dan Prasarana 
Keberlangsungan kegiatan belajar- mengajar di sekolah 
memerlukan fasilitas dalam bentuk sarana dan prasarana. Dalam hal ini 
MTsN Kepoh berupaya untuk menunjang proses kegiatan belajar-mengajar 
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai walaupun 
pengadaan tersebut terkadang hasil infaq dari Bapak Ibu guru yang 
menyisihkan sebagian rejeki mereka demi terpenuhinya kebutuhan belajar-
mengajar. 
 
Tabel 3 
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Lahan:  
 Lahan Bangunan 13 
 Lahan Lapangan Upacara 1 
  Kebun 1 
 Lahan Yang Dipagar 1 
2. Ruangan:  
 Ruang belajar 5 
 Ruang Kepala Sekolah 1 
 Ruang TU 1 
 Ruang Guru 1 
 Ruang Perpustakaan 1 
 Ruang Laboratorium  1 
 Ruang Musholla 1 
 Ruang Dapur dan Gudang 1 
 Ruang Administrasi 1 
3. Peralatan:  
 Komputer 4 
 Praktek IPA 1 
 Perlengkapan lainnya 1 
 (sumber dari dokumentasi sekolah) 
e) Kurikulum  
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan di suatu 
lembaga adalah kurikulum yang diterapkan, MTsN Kepoh karena merupakan 
madrasah dibawah naungan Kementrian Agama, maka kurikulum yang 
dipakai mengacu pada pusat yaitu KTSP dan sekarang yang baru diterapkan 
adalah kurikulum 2013 atau populernya dengan sebutan Kurtilas, selain itu 
juga diterapkan kurikulum muatan lokal beserta ekstra yang disesuaikan 
dengan kondisi masyarakat dan potensi siswa. 
Daftar mata pelajaran yang diajarkan di MTsN Kepoh Delanggu Klaten, 
diantaranya: 
PAI yang terbagi menjadi 4 mata pelajaran yakni Al qur’an Hadits, Aqidah 
Akhlaq, Fiqih dan SKI. 
Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Matematika, IPS,PKN, 
IPA,prakarya, Penjaskes dengan muatan lokal Bahasa Jawa dan BTA, dengan 
alasan disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang masih banyak anak 
belum menguasai baca tulis Alqur’an. Selain itu juga ada pelajaran Ekstra 
diantaranya Pramuka dan Drumband. 
  Selain menerapkan kurikulum yang tersebut di atas, MTsN Kepoh 
Delanggu juga melaksanakan pembiasaan diri yaitu slalat dzuha sebelum 
masuk jam pelajaran dilanjutkan dengan tadarus Al-ur’an diantaranya surat-
surat pendek, bahkan anak juga dilatih untuk berani adzan dan khotbah atau 
kultum setiap habis shalat dzuhur secara bergantian dengan menerapkan 
jadwal, hal itu dilakukan dengan harapan agar anak  kembali ke masyarakat 
dapat berguna bagi masyarakat, intinya pendidikan menyangkut 3 aspek atau 
ranah yakni kognitif, afektif dan psikomotorik dan diharapkan ketiganya 
dapat diwujudkan. 
Adapun pelajaran ekstra yang ada di MTsN Kepoh Delanggu Klaten 
antara lain pramuka, qira’ah drumband dan BTA. 
a. Pramuka 
Setiap sekolah atau madrasah selalu memberikan pelajaran ekstra 
berupa pramuka, karena kegiatan pramuka dapat menambah kedisipinan 
siswa dan mendidik siswa untuk berbuat apa yang tertera dalam 
DASADARMA Pramuka. 
b. Qiraa’ah 
Pelajaran ekstra qiraah diberikan kepada siswa agar siswa dapat 
mempelajari ilmu baca alquran sehingga akan lebih semangat lagi dalam 
membaca AlQur’an serta kembali ke masyarakat akan lebih berguna lagi. 
c. Drumband 
 Drumband merupakan pelajaran ekstra yang sekarang ini banyak 
digemari siswa apalagi usia anak-anak, karena drumband merupakan seni 
musik dengan kreativitas lagu yang menarik sesuai dengan tingkat 
pendidikan siswa.  
f) Tata Tertib Sekolah 
Agar proses belajar dapat berjalan dengan baik dan tidak ada 
masalah yang mengganggu serta melatih kedisiplinan anak, maka pihak 
sekolah membuat tatatertib yang harus ditaati oleh semua 
siswa,diantaranya: 
a. Hal Kedisiplinan 
- Siswa masuk  15 menit  sebelum bel berbunyi (pelajaran dimulai jam 07.00). 
- Sebelum pelajaran dimulai anak dididik melakukan shalat dzuha dan tadarus 
Al-Qur’an. 
- Jika siswa datang terlambat maka wajib melapor pada guru piket atau  kepala 
sekolah 
- Urusan keluarga harus diselesaikan diluar jam sekolah, agar tidak 
mengganggu kegiatan pembelajaran di sekolah 
-Jika siswa sakit atau ada keprluan maka harus memberi keterangan pada 
pihak sekolah yaitu dengan surat ijin. 
- Siswa tidak diperkenankan meninggalkan jam pelajaran tanpa ijin guru. 
      b. Hal Pakaian  
- Siswa wajib memakai seragam yang telah ditentukan lengkap dengan 
atributnya  sesuai dengan jadwalnya antara lain: 
Hari senin-selasa  : Seragam Osis 
Hari Rabu-Kamis : Seragam Batik atau kotak-kotak 
Hari Jumat-sabtu : Seragam Pramuka 
- Siswa dilarang memanjangkan kuku bagi yang perempuan dan bagi laki-
laki dilarang memanjangkan rambut. 
- Siswa perempuan memakai jilbab sedangkan siswa laki-laki memakai peci 
hitam 
c. Sanksi 
 - Siswa yang melanggar tata tertib yang sudah dijelaskan di atas akan 
dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan 
- Sanksi diberikan peringatan  mulai dari lisan, tulisan, skorsing dan  
dikembalikan pada orang tua. 
 - Sanksi diberikan dengan tujuan agar anak merasa jera melakukan 
pelanggaran. 
 
g) STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
Adapun struktur organisasi sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri Kepoh 
Delanggu Sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah : H. Sampurna, S.Ag 
2. Wakil Kepala Bagian Kurikulum : Sudarsa, S.Pd.I 
3. Wakil Kepala Bagian Kesiswaan : Ismiyati Fitriyatun, SPd. 
4. Wakil Kepala Bagian Humas      : Nur Isnaini 
5. Wakil Kepala Bagian Sarana-Prasarana : Dian Turcahyaningwati, SPd. 
6. Kepala Perpustakaan :Erni Hartanti, SPd. 
7. Tata Usaha : Anjas Nur Halifah 
8. Komite : Sri Hadi 
9. Guru Bidang studi : 
1. Al-Qur’an Hadist, fiqih : Sampurna,SAg. 
2. Aqidah Akhlaq : Sudarsa, S.Pd.I 
3. Nikmatul Khairiyah, SPd.I :Al-Quran Hadits 
4. PKN : Juwarno 
5. Bahasa Indonesia : Erni Hartanti, SPd 
6. Bahasa Inggris : Ismiyati fitriyatun, SPd 
7. Bahasa Arab : Iin Nurchasanah, SPd.I 
8. Matematika : Sri Restuti Wulandari, SPd 
9. IPS : Drs.Darmoko 
10. Bahasa Jawa, TIK, Seni budaya : Nur Isnaini 
11. Penjaskes: Dian Turcahyaningwati, SPd 
12. Hacid Lukito, SPd. : Penjaskes 
13. Bahasa Indonesia : Pintan Raysa, SPd 
14. Penjaga Sekolah : Suripto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel.4 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
 
        
KEPALA SEKOLAH 
H. SAMPURNO, S.Ag 
DEWAN KOMITE 
H. SRI HADI 
         
        
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
(Dokumentasi sekolah, diambil pada tanggal 2 juni 2017) 
 
2. MANAJEMEN PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU DI 
MTSN KEPOH DELANGGU. 
TATA USAHA 
ANJAS NUR HALIFAH 
SIE PERPUSTAKAAN 
ERNI HARTANTI, S.Pd 
WAKA KURIKULUM 
SUDARSA, S.Pd.I ISMIYATI F.,S.Pd 
WAKA KESISWAAN SIE HUMAS 
NUR ISNAINI 
SIE SARPRAS 
DIAN T. C.,SPd 
BIDANG UMUM 
RINI E. N.,S.Pd 
G. HADITS, FIQIH 
SAMPURNO, S.Ag 
G. AKIDAH 
SUDARSA 
G. PKN 
DRS. DARMOKO 
ERNI H.,S.Pd 
G. BHS INDO 
ISMIYATI F.,S.Pd 
NUR ISNAINI 
G. BHS ARAB G. BHS. ING 
G. MTK G. IPS 
JUWARNO, BA 
G. BHS JAWA G. TIK 
SRI R.W.,S.Pd 
G. SENI BUD 
IIN N.C.,S.Pd.I 
G. PENJAS 
DIAN T.C., SPd NUR ISNANI NUR ISNAINI 
SISWA PENJAGA SEKOLAH 
NJAGA 
MASYARAKAT 
Sebuah lembaga atau organisasi akan berjalan dengan baik dan dapat 
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan jika ditangani dengan baik pula.Proses 
manajemen pengembangan profesionalisme guru kaitannya dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran siswa yang ada di MTsN Kepoh Delanggu 
dilakukan kepala sekolah dengan menerapkan prinsip-prinsip atau fungsi 
manajemen yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan atau pengkoordinasian (actuating), dan pengawasan (controlling) 
Penilaian terhadap manajemen pengembangan profesionalisme guru 
dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di MTsN Kepoh Delanggu dilakukan 
melalui wawancara dalam tiga sudut pandang kepala sekolah, guru maupun 
siswa. 
Fungsi pokok manajemen yang pertama yang harus dilakukan adalah 
membuat perencanaan, MTsN Kepoh Delanggu telah melakukan perencanaan 
terkait dengan pengembangan profesionalisme guru. 
“Kami sebagai pimpinan di Madrasah ini melakukan perencanaan secara 
periodik atau berkala terhadap pengembangan profesi guru yakni dengan 
mendatangkan pengawas ke Madrasah untuk mengevaluasi tingkat 
profesionalisme guru yang dapat dilihat dari RPP dan hasil supervisi mengajar” 
(wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 21 April 2017). 
Hal tersebut sesuai dengan penuturan beberapa guru MTsN Kepoh 
bahwa kepala sekolah selaku manajer sudah menjalankan fungsi manajemen 
yang pertama yaitu perencanaan. 
“Perencanaan kepala sekolah dalam manajemen pengembangan 
profesionalisme guru sudah terarah dan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.Perencanaan dilakukan secara periodik atau berkala ketika rapat 
tahun ajaran baru.”(wawancara dengan guru bahasa Indonesia pada tanggal 5 
Juli 2017). 
Dalam fungsi pengorganisasian kepala sekolah juga telah melaksanakan 
yakni dengan melibatkan seluruh steakholder yang ada disekolah agar terbentuk 
kerjasama yang solid sehingga proses pengembangan profesionalisme akan 
berhasil dengan baik.  
“Saya sebagai orang yang dianggap tua disini melakukan 
pengorganisasian terhadap para bawahan saya dengan semaksimal mungkin agar 
dalam melakukan tupoksi mereka tidak ada rasa saling tumpang tindih sehingga 
terbentuk hubungan yang solid”. ( wawancara kepala sekolah pada tanggal 3 Juli 
2017) 
Dalam fungsi pengorganisasian, seluruh komponen sekolah terlibat 
dalam pengembangan profesinalisme guru, karena sesungguhnya 
profesionalisme guru akan terwujud salah satunya dengan adanya hubungan 
yang harmonis antara kepala sekolah dengan guru dan guru dengan murid 
sehingga proses belajar-mengajar akan berjalan kondusif. 
“Kepala sekolah sangat antusias dan semangat dalam melakukan 
pengorganisasian terhadap proses pengembangan profesionalisme guru 
diantaranya dengan diadakannya rapat dinas setiap bulan untuk mengevaluasi 
apakah ada kendala dalam proses belajar-mengajar yang melibatkan guru dan 
murid.” (wawancara dengan guru Bahasa Inggris pada tanggal 16 Juni 2017). 
Dalam fungsi manajemen penggerakan, seluruh unsur yang ada di 
madrasah ikut berpartisipasi dengan baik, jika ada undangan seminar, pelatihan 
ataupun MGMP maka akan diikuti agar semua guru dapat menambah wawasan 
dan ilmunya melalui kegiatan-kegiatan tersebut.selain itu juga diberikan 
kesempatan untuk melakukan pengembangan profesi melalui PTK dan studi 
lanjut. Yang lebih tinggi tingkatnya adalah apabila guru sudah berhasil menulis 
sebuah buku atau semacam jurnal yang bertujuan untuk kemajuan pembelajaran 
yang ada di sekolah tersebut, jadi diharapkan selain mengajar guru mampu 
mengembangkan diri untuk berkontribusi terhadap proses pembelajaran juga 
sekolahan. 
“Kepala sekolah ikut aktif menggerakkan seluruh komponen diantaranya 
guru, karyawan bahkan siswa untuk selalu mengikuti program pengembangan 
profesi, diantaranya, seminar, workhsop, MGMP, juga diberikan kesempatan 
bagi guru yang ingin melakukan PTK dan studi lanjut ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi”. (Wawancara guru Aqidah Akhlaq). 
Manajemen pengawasan atau control pengembangan profesionalisme 
guru di MTsN Kepoh Delanggu dilakukan melalui beberapa kegiatan, seperti 
pembinaan rutin, monitoring terhadap administrasi guru, supervisi,serta evaluasi 
proses pengembangan profesionalisme guru. 
“Proses monitoring kepala sekolah sudah berjalan walaupun masih 
banyak kekurangan yang terjadi dibeberapa aspek.kepala sekolah melakukan 
pembinaan atau pengarahan rutin, selain itu kepala juga melakukan evaluasi 
terhadap hasil belajar siswa atau prestasi siswa yang diperoleh ketika 
tes”.(Wawancara kepala sekolah pada tanggal 28 Jul 2017i) 
Fungsi manajemen yang terakhir yaitu pengawasankepala sekolah 
terhadap proses pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan 
kualitas belajar siswa sudah semaksimal mungkin dilaksanakan oleh kepala 
sekolah. 
“Secara umum, proses pengawasan terhadap pengembangan 
profesionalisme guru sudah berjalan dengan baik. Monitoring dilakukan dengan 
cara pembinaan rutin, supervisi atau kunjungan kelas, wawancara dengan siswa 
atau guru serta pengecekan administrasi guru seperti RPP, silabus, Prota dan 
Promes, jurnal guru, dll.Dan untuk mengevaluasi profesi guru dengan melihat 
hasil belajar siswa pada akhir semester”. (wawancara dengan kepala sekolah 
pada tanggal 7 Juni 2017). 
 
3. Hambatan Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru  Dalam 
Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa     
  Untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, pasti akan 
mengalami banyak hambatan dalam melaksanakannya. Begitu juga dalam 
proses pengembangan profesionalisme guru di MTsN Kepoh Delanggu. 
Semakin banyak permaslahan yang dihadapi maka akan semakin matang 
sekolah tersebut dalam menentukan sebuah kebijakan. 
“Setiap langkah atau fungsi yang dilakukan dalam pengembangan profesi 
ini mengalami hambatan yang bermacam-macam baik dari faktor internal guru 
seperti kurangnya kedisiplinan guru dan kemampuan guru dalam bidang IT 
maupun eksternal diantaranya: sarana prasarana, pembiayaan.(wawancara 
dengan kepala sekolah pada tgl 14 Juni 2017) 
Selain wawancara dengan kepala sekolah dan guru juga dilakukan 
wawancara dengan siswa tentang permasalahan yang dialami dalam 
hubungannya dengan pengembangan profesionalisme guru diMTsN Kepoh 
Delanggu. 
“Saya selaku murid atau orang yang menempuh ilmu di MTsN kepoh 
memandang bawa pengembangan profesionalisme guru mengalami masalah 
yang tidak terlalu serius, diantaranya sebagian bapak/ibu guru masih sibuk 
dengantuntutan sistem urusan administrasi sekolah sehingga tidak dapat 
mengikuti program pengembangan profesi secara maksimal.”(wawancara 
dengan keysa murid kelas 9b). 
Hambatan yang lain dalam proses pengembangan profesi guru adalah 
kurang memadahinya sarana prasarana yang ada di MTsN Kepoh karena pada 
dasarnya MTsN ini hanya merupakan kelas jauh atau istilahnya filial dari 
MTsN Mlinjon yang ada di daerah Gumulan Klaten Tengah, sehingga secara 
pembiayaan dan sarpras hanya mengharapkan kucuran dana dari induknya. 
 “ Kami sudah berusaha untuk melakukan pengembangan profesi guru 
dengan kemampuan yang ada di madrasah ini tapi  karena terbatasnya sarpras 
dan biaya maka pengembangan tidak bisa berjalan secara 
maksimal.”(wawancara kepala sekolah pada tanggal 3 Juli 2017). 
 
 
 
 
 
 
1. Solusi Mengatasi Hambatan dalam Manajemen Pengembangan 
Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa Di 
MTsN Kepoh Delanggu  
 Setiapa hambatan atau masalah yang terjadi dalam sebuah lembaga 
pendidikan memerlukan solusi yang tepat untuk menyelesaikannya. Demikian 
pula proses pengembangan profesionalisme guru di MTsN Kepoh Delanggu 
Klaten. 
 “Pengembangan profesionalisme guru di MTsN Kepoh Delanggu sudah 
dilaksanakan sejak zaman kepemimpinan sebelum kepala sekolah baru ,hal ini 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada di sekolah.diantaranya dengan adanya 
pembinaan atau pengarahan pada guru tentang profesionalisme, selain itu juga 
mengikutkan guru untuk diklat, seminar, workshop, MGMP,dll. “(wawancara 
dengan kepala sekolah. Pada tangal 22 juli 2017). 
  Hal yang sama juga dikatakan oleh seorang guru bahwasanya 
permasalahan yang ada kaitannya dalam proses pengembangan 
profesionalisme guru harus ditangani bersama yang melibatkan semua guru 
dan tidak boleh saling meninggalkan satu dengan yang lain karena ibaratnya 
satu rumah tangga harus selalu berjalan bersama-sama.Istilah dalam 
peribahasa “Berat sama dipikul ringan sama dijinjing”, artinya resep atau 
kunci sebuah kesuksesan dalam sebuah organisasi adalah adanya 
kebersamaan yang kuat. Kendala atau hambatan apapun yang ada jika 
dihadapi bersam-sama akan terasa ringan. 
 
 
 
B. Penafsiran 
 
1. Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam 
Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa Di MTsN Kepoh Delanggu 
tahun ajaran 2017/2018 
 
Kepala sekolah selaku pimpinan atau manajer dalam sebuah 
madrasah mempunyai peranan yang penting dalam memajukan madrasah 
yang dipimpinnya terutama dalam segi kualitasnya, selain itu juga dapat 
memotivasi guru untuk mengembangkan kompetensinya agar dapat 
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas yang mempunyai 
dinamikasehingga prestasi yang bagus akan di peroleh oleh siswa. 
Sejalan dengan hal tersebut, maka kepala sekolah harus memiliki 
ilmu manajemen yang baik yang harus diterapkan kaitannya dalam 
pengembangan profesionalisme guru yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa. 
Hasil penelitian mengenai manajemen pengembangan 
profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas belajar siswa di 
MTsN Kepoh Delanggu menunjukkan bahwa fungsi-fungsi pokok dalam 
manajemen telah dilakukan dengan maksimal walaupun dalam prosesnya 
mengalami hambatan yang bermacam-macam. Kepala sekolah telah 
melakukan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian 
dan yang terakhir fungsi pengawasan. 
Perencanaan dilakukan oleh kepala sekolah secara periodik atau 
berkala menurut kebutuhan yang ada disekolah, dengan diadakannya 
rapat awal tahun untuk mengevaluasi program yang telah terjadi di tahun 
sebelumnya. pengembangan profesionalisme guru merupakan sebuah 
program yang sangat penting karena guru merupakan slah satu faktor 
utama berhasilnya pendidikan pada umumnya dan pembelajaran di meja 
sekolah pada khususnya. 
Hal ini sudah sesuai dengan teori manajemen yang dikemukakan 
oleh George R Terry dalam Yayat (2001) bahwa terdapat beberapa fungsi 
kaitannya dalam manajemen yaitu planning (perencanaan), Organitizing 
(Pengorganisasian), Coordinating (Penggerakan /Pengkoordinasian), 
serta Controlling (Pengawasan). 
Perencanaan atau controlling adalah fungsi yang pertama kali 
dilakukan atau sebagai tindakan permulaan, sebagai aktivitas 
memikirkan dan memilih rangkaian tindakan yang tertuju pada 
pencaapaian tujuan yang sudah ditetapkan . Tahap perencanaan 
ditindaklanjuti dengan pengorganisasian, yakni wewenang kepala 
sekolah membagi tugas kepada bagian-bagiannya sesuai dengan tupoksi 
masing-masing. 
Selanjutnya fungsi penggerakan dilakukan kepala sekolah 
kaitannya dengan melibatkan seluruh pihak dalam proses pengembangan 
profesionalisme ini agar terjalin kerjasama yang bagus guna 
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Yang terakhir fungsi 
Pengawasan yaitu suatu upaya yang sistematik dilakukan dalam rangka 
membandingkan antara perencanaan dengan proses yang sudah berjalan 
apakah sudah sesuai dan apakah terjadi permasalah ditengah-tengahnya 
selanjutnya melakukan perbaikan terhadap kekuarangan tersebut. 
2. Hambatan Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru 
Dalam Meningkatkan Kualitas Belajar Siswa  
Dalam kenyataannya, masih banyak hambatan yang dihadapi 
dalam  proses pengembangan profesionalisme guru, hambatan tersebut 
muncul dari beberapa pihak.  Diantaranya dari kepala sekolah yang 
kurang peka terhadap perkembangan IT masih cenderung menggunakan 
cara lama. Dari guru yang pada dasarnya kurang memiliki semangat 
dalam meningkatkan kompetensi masing-masing , misalnya mengikuti 
seminar dengan biaya sendiri dan karena pada waktu ada undangan 
MGMP mempunyai jadwal atau jam mengajar full sehingga akan 
meningglkan kelas merasa keberatan. 
Selain dari kepala sekolah dan guru hambatan lain datang sekolah 
sendiri yaitu kurangnya sarana prasarana guna menunjang 
profesionalisme guru misalnya kurangnya media atau sumber 
pembelajaran, terbatasnya LCD dan media belajar yang lain, sehingga 
guru yang ingin berkembang harus berhadapan dengan situasi sarpras 
yang serba terbatas. 
Dari pemerintah sebenarnya sudah ada program pengembangan 
profesionalisme guru yaitu adanya sertifikasi guru dengan jalan 
portofolio, PLPG maupun PPG tapi hasilnya belum begitu nampak 
dikarenakan waktu yang hanya terbatas, sehingga guru yang sudah 
tersertifikasi belum dapat dikatakan sebagai guru profesional yang 
langsung dapat membuat perubahan di sekolah dengan sekejab. 
Dalam hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aditya Wahyu (2006:106) di MTs Usy’uriyah Purbalingga, tentang 
Profesionalitas guru (Problematika dan Tantangan). Bahwasanya untuk 
mengembangkan profesionalisme guru dilakukan bebrapa upaya baik 
dari internal sekolah dengan cara mengikuti diklat, seminar, dan 
sejenisnya sedangkan dari pemerintah salah satunya adalah dengan 
adanya program sertifikasi guru. 
3. Solusi DalamMenyelasaikan Permasalahan atau Hambatan dalam 
Proses Pengembangan Profesionalisme Guru  
Setiap permasalahan yang muncul pasti ada solusi atau 
pemecahannya, dengan syarat permasalahan tersebut di musyawarahkan 
bersama oleh semua pihak . begitupun dalam proses pengembangan 
profesionalisme guru di MTsN kepoh Delanggu , solusi yang dihadapi 
diselesaikan bersama-sama oleh semua anggota sekolah diantaranya 
kepala sekolah guru dan karyawan sehingga bisa menemukan solusi tepat 
untuk semua hambatan yang ada. 
Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah tersebut sejalan yang 
dikemukakan oleh Veitzal (2003), bahwa kepala sekolah selaku manajer 
atau pimpinan yang baik sudah seharusnya berusaha untuk dapat 
melaksanakan fungsi manajemen atau fungsi kepemimpinan yang baik, 
dapat menghilangkan hambatan yang ada dengan baik pula sehingga 
secara tidak langsung menambah motivasi bagi para guru dan karyawan. 
Upaya atau solusi terhadap hambatan atau permasalahan dalam proses 
pengembangan profesionalisme guru dilakukan secara bersama antara 
kepala sekolah guru karyawan dan tidak lupa melibatkan pengawas 
sebagai orang yang ditugaskan untuk memonitoring kegiatan yang ada di 
madrasah. 
c.Pembahasan 
1.Manajemen Pengembangan Profesionalisme Guru Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Siswa  
Kegiatan perencanaan sebagai langkah awal dalam sebuah manajemen 
dilakukan sebuah organisasi atau lembaga yang ingin mewujudkan tujuan 
dengan baik, karena tanpa adanya perencanaan yang matang dan terencana 
mustahil sebuah lembaga atau organisasi tersebut dapat mewujudkan 
tujuan secara maksimal. Bagaimana seorang manajer bersama dengan 
anggotanya merencanakan suatu kegiatan itulah yang akan dilaksanakan 
selanjutnya. Merencanakan suatu program khususnya dalam 
pengembangan profesionalisme guru di MTsN Kepoh  yaitu melakukan 
analisis dari program- program yang telah dijalankan baik dari segi 
pelatihan-pelatihan, study lanjut, seminar, dan lain-lain dan akan diperoleh 
rancangan yang akan dilaksanakan kedepan baik akan meneruskan 
program yang telah berjalan, mengganti dengan program yang lain atau 
melaksanakan program baru yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
dalam pengembangan profesionalisme guru tersebut serta mengalokasikan 
anggaran khusus dalam pengembangan profesionalisme guru tersebut 
disetiap tahunnya. 
Di MTsN Kepoh Delanggu, kepala sekolah yang dulu dijabat oleh Bapak 
Drs.H.Surono,MPd.I selaku manajer atau pimpinan di lembaga sekolah 
tersebut membuat perencanaan sedemikian rupa dalam rangka 
meningkatkan atau mengembangkan profesionalisme para guru yang ada 
di MTsN Kepoh, dan hal yang sama juga dilakukan oleh kepala sekolah 
yang baru yaitu Bapak H. Sampurna,S.Ag.,setelah beliau ditunjuk oleh 
kepala sekolah induk untuk menggantikan kepala sekolah yang lama, 
maka hal yang seharusnya dilakukan oleh seorang pimpinan adalah 
bagaimana menindaklanjuti dari perencanaan yang sudah dilakukan oleh 
kepala sekolah yang lama yang sekiranya dapat meningkatkan kemajuan 
sekolah ini. 
Selain perencanaan fungsi manajemen yang tak kalah pentingnya adalah 
pengorganisasian (organiting), Pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-
orang, hingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dan demikian 
memperoleh kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu 
dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran 
tertentu. 
Di MTsN Kepoh kegiatan pengorganisasian pengembangan 
profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa 
dilakukan oleh kepala sekolah selaku manajer dimana kepala sekolah 
memberikan mandat pada bagian  kurikulum untuk membuat jadwal serta 
pembagian kelompok agar program pengembangan tersebut dapat berjalan 
sesuai yang diharapkan. Selain itu juga pembagian tugas mengajar yang 
sudah dengan kualifikasinya, hanya sedikit yang belum sesuai kualifikasi.  
Profesoinalisme guru akan semakin berkembang jika terjadi kerjasama 
yang harmonis atau pengorganisasian yang baik di madrasah, begitu juga 
yang terjadi di MtsN Kepoh, antara kepala sekolah dengan guru 
bekerjasama dengan baik agar dapat menjalankan tupoksi secara 
profesional tanpa adanya suatu masalah yang dapat mengganggu proses 
belajar mengajar di kelas. Masing-masing menyadari akan hak dan 
kewajiban sebagai seorang pendidik. 
Dalam pengorganisasian Kepala MTsN Kepoh salah satunya adalah 
dengan memberikan kesempatan pada guru untuk mengikuti MGMP 
dengan tujuan menambah wawasan dan pengetahuan antar guru mapel, 
dengan catatan guru yang berangkat MGMP sudah meninggalkan tugas 
kepada siswa agar kondisi kelas tetap terkondisikan. 
Untuk mendukung pelaksanaan  pengembangan profesionalisme guru 
yakni dengan memberikan fasilitas yang memadai  seperti media 
pembelajaran yang lengkap di kelas seperti WIFI sebagai sarana guru 
untuk mencari informasi dalam peningkatan kemampuannya dalam 
mengajar, sekolah juga melakukan pelatihan-pelatihan bagi guru 
kaitannya dalam hal pembelajaran, tekhnologi informasi, kunjungan ke 
sekolah lain yang lebih maju atau studi banding, studi lanjut S2 dan 
workshop-workshop, dan lain-lain.(Wawancara dengan Bapak. H. 
Sampurna, kepala sekolah. 
Di MTsN Kepoh Delanggu juga sudah diterapkan hal-hal seperti diatas 
namun belum secara maksimal, media pembelajaran tidak begitu lengkap 
untuk WIFI sudah ada namun penggunaan belum begitu maksimal 
dikarenakan terbatas pada sarana yang lain seperti terbatasnya LCD dan 
proyektor. Sedangkan untuk studi banding belum pernah dilakukan, juga 
studi lanjut S2 belum ada guru yang punya semangat untuk 
menempuhnya.Selanjutnya untuk kegiatan pelatihan dan worksop juga 
jarang dilakukan, kalaupun sudah hanya mengikuti program yang 
dilakukan oleh pemerintah jadi sifatnya eksternal. 
Manajemen sekolah melihat program-program yang telah dilakukan yakni 
dengan  membuat evaluasi kegiatan, dan hasil dari pengawasan tersebut 
akan menjadi salah satu acuan dalam menentukan kebijakan atau planning 
dari program-program selanjutnya atau kedepannya, mengevaluasi 
perangkat pembelajaran sebagai langkah yang penting dalam manajemen 
sekolah untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas apakah sudah 
sesuai yang yang diharapkan.  
Di MTsN Kepoh Delanggu evaluasi terhadap perangkat pembelajaran 
sudah dilakukan baik oleh kepala sekolah maupun pengawas, selain itu 
juga diadakan supervisi oleh kepala sekolah yang dilakukan secara berkala 
terhadap proses mengajar guru di kelas apakah sudah sesuai dengan 
rencana pembelajaran yang dibuat sebelum guru mengajar. 
Dalam hal kedisipinan guru dapat dilihat dari kehadiran atau absen melalui 
finger printmerupakan tolak ukur apakah guru sudah bisa menjadi contoh 
yang baik dalam hal kedisiplinan terutama bagi para siswa. Guru yang 
sering terlambat akan ditegur oleh kepala sekolah selaku pimpinan 
madrasah. 
Selain itu juga diadakan rapat evaluasi dan koordinasi yang dilakukan dua 
bulan sekali untuk mengetahui program yang belum berjalan dengan 
baik,pembinaan oleh pimpinan juga diberikan kepada para guru agar guru 
lebih baik lagi kinerjanya 
Hal yang terjadi dalam manajemen pengembangan profesionalisme guru 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Anto bruri (2016) 
tentang manajemen supervisi kepala sekolah pada guru PAI dalam 
pelaksanaan Kurikulum 13 di SMK Muhammadiyah Prambanan 
bahwasanya untuk pembelajaran yang lebih baik lagi guru diharapkan 
meningkatkan kompetensi terlebih dalam kompetensi profesionalisme 
kaitannya dengan pembelajaran siswa agar prestasi siswa lebih meningkat 
dan dapat mengahantarkan siswa menuju pencapaian disegala aspek 
pendidikan.  
2. Kendala atau Hambatan Dalam Proses Pengembangan 
Profesionalisme Guru 
Peningkatan profesionalisme guru harus dilakukan secara 
sistematis, dalam arti  dilaksanakan secara matang, dilaksanakan secara 
taat asas dan dievaluasi secara obyektif. Sebab lahirnya seorang 
profesional tidak hanya terbentuk melalui bentuk penataran dalam waktu 
enam hari, supervisi dal sekali atau dua kali dan studi banding,dal lain-
lain. Sehingga harus di tingkatkan secara berkelanjutan.  
Setiap lembaga atau organisasi yang menghendaki pengembangan 
pasti akan mengalami permasalahan atau kendala yang menjadi hambatan 
dalam proses pengembangan. Permasalahan tersebut kadang muncul dari 
faktor internal maupun eksternal. Begitu juga dengan MTsN Kepoh 
Delanggu dalam proses pengembangan profesionalisme guru juga banyak 
mengalami kendala diantaranya: 
1.Sulitnya menentukan program pengembangan yang tepat. Yang 
mengakibatkan program pengembangan belum maksimal. 
2.Karena MTs Kepoh merupakan sekolah kecil, maka dari segi pembiayaan 
masih kekurangan biaya dalam mengembangkan profesionalisme guru. 
3.Sebagian guru masih mengajar dua tempat sehingga tidak bisa 
konsentrasi. Karena harus membagi tenaga dan pikiran terhadap dua 
sekolahan. 
4. Kurangnya fungsionalisasi komite sekolah yang mengakibatkan kurang 
komunikasi antar wali murid sekolah dan masyarakat. 
5. Kurangnya motivasi dari kepala sekolah pada guru untuk melakukan 
pengembangan. 
  Hal ini sesuai dengan penelitian Amin Mundir yang berjudul 
“manajemen pengembangan profesionalisme” guru telah memberikan 
kontribusi tentang pengembangan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
kepada guru agar dapat menjalankan tugasnya sebagai guru menjadi lebih 
baik dan mandiri. Memberikan binaan terhadap guru melalui kegiatan rutin 
di luar seperti workshop dan seminar guna melatih guru agar apa yang 
didapatkan bisa terealisasikan di lapangan. 
3. Solusi Terhadap Permasalahan yang Terjadi Dalam Proses 
Pengembangan Profesionalisme Guru 
 Menghadapi hambatan atau masalah yang berkaitan dengan 
pengembangan profesionalisme guru,  Kepala sekolah selaku manajer 
dalam lembaga tersebut mengambil beberapa langkah yang dapat 
dijadikan solusi terhadap beberapa kendala diatas , diantaranya: 
1. Memberikan pembinaan dan pengarahan kepada para guru agar mau 
mengikuti program pengembangan guru. 
2. Untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembiayaan maka 
kepala sekolah selaku manajer membentuk komite sekolah dan 
mengadakan pertemuan wali murid dan meminta bantuan dari wali murid 
demi kelancaran proses pembelajaran. Selain itu juga diadakan infaq baik 
dari siswa maupun dari guru atau terkenal dengan sebutan samirun. 
3. Guru yang mengajar dua tempat harus tetap menjaga kedisiplinan dan 
komitmen atau tupoksi dalam mengemban tugasnya agar keduanya tidak 
terbengkalai yang berdampak buruk bagi siswa. 
4. Sarana dan prasarana harus diprioritaskan yang lebih penting . untuk 
proses pembelajaran guru diharapkan mempunyai laptop sendiri guna 
memperlancar metode guru. 
5.Kepala sekolah memberikan kesempatan pada setiap guru untuk 
mengikutikegiatan pengembangan profesionalisme guru seperti seminar, 
workshop, MGMP, juga studi lanjut S2 dan sebagainya. 
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Andi 
(2013) di SMP I PAMMANA Kabupaten Wajo, Tentang upaya kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru yang mengemukakan 
bahwa dari sisi hambatan yang dihadapi Kepala sekolah dalam rangka 
upaya peningkatanprofesionalisme guru, tergambar dalam penelusuran 
penulis yakni  Pengetahuan akan sistem kinerja oleh guru relatif kurang, 
kedisiplinan guru dalam pembelajaran siswa relatif lemah, dan perangkat 
administrasi pembelajaran relatif berat.  
Hal tersebut telah diupayakan suatu solusinya melalui pembinaan 
pengetahuan dan keterampilan teknis lewat pemberdayaan kompetensi 
guru, mendengarkan masukan-masukan atau pengarahan tentang 
pentingnya suatu kedisiplinan dalam melaksanakan proses pembelajaran 
secara rutinitas, agar guru dapat mematuhi aturan sekolah dan aturan 
kepegawaian yang mengikat, sehingga semua unsur penyelenggaraan 
pendidikan disekolah dapat mematuhi mekanisme dan tata cara penerapan 
disiplin yang diterapkan dan dengan berbagai tuntutan administrasi 
pembelajaran, maka sekolah telah menyiapkan perangkat komputer seperti 
laptop dengan berbagai format administrasi pembelajaran kepada setiap 
guru terutama dalam kegiatan pembelajaran, sehingga memungkinkan 
pekerjaan itu dilakukan tidak terasa berat, dan berjalan dengan maksimal 
kasih terhadap setiap proses pembelajaran dan perlakuan siswa sama 
dalam suasana pendidikan di sekolah. 
Dalam mempersiapkan pembelajaran setiap guru sudah 
merencanakan program pembelajaran yang tertuang dalam RPP.Guru 
mengajar sesuai dengan apa yang tertulis dalam RPP. Sebagian guru sudah 
ada yang menggunakan model pembelajaran IT yang membuat siswa tidak 
merasa bosan dan jenuh. Selain itu guru di MTsN Kepoh sudah rutin 
mengikuti kegiatan MGMP yang diselenggarakan oleh koorginator 
MGMP tingkat mts. Juga diwajibkan mengikuti seminar peningkatan 
profesionalisme yang diselenggarakan sekolah ataupun kementrian 
agama. 
Selain wawancara dengan beberapa guru, peneliti juga 
mengadakan wawancara dengan salah satu murid kelas delapan yaitu 
Keysa Prameswari pada tanggal 3 Juli 2017 tentang bagaimana 
kemampuan para guru yang ada di  Mts Kepoh dalam menyampaikan 
materi pelajaran di kelas. Dia mengatakan bahwasanya setiap guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran berbeda beda, ada yang 
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab ada juga yang 
menggunakan LCD, kemampuan guru juga berbeda sesuai dengan mata 
pelajaran apa yang diampunya.  Selain itu apakah setiap guru berusaha 
mengembangkan kemampuan dalam mengajarnya misalnya mencari 
berita dari internet atau memakai sumber belajar lain. 
Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, 
untuk itu mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh 
kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan tugasnya. 
Karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. 
Lebih lanjut dinyatakan bahwa guru merupakan komponen yang 
berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan atau kompetensi profesional dari 
seorang guru sangat menentukan pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan diantaranya: 
1. Manajemen pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran siswa di MTsN Kepoh sudah berjalan dengan baik. 
Hal tersebut di buktikan dengan penerapan fungsi pokok manajemen 
diantaranya perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian atau 
penggerakan dan pengawasan atau pemantauan. 
Kepala sekolah selaku manajer atau pimpinan memberikan kesempatan 
pada guru untuk mengembangkan kompetensinya melalui diklat, seminar, 
workshop, MGMP dan studi lanjut demi profesionalisme guru. 
2. Hambatan yang dialami MTsN Kepoh Delanggu dalam manajemen 
pengembangan profesionalisme guru diantaranya kurangnya sarana 
prasarana serta biaya yang tersedia sehingga menjadikan proses 
pengembangan harus mengalami hambatan misalnya guru yang ingin 
mengembangkan metode belajar terganggu dengan sedikitnya media LCD 
yang ada di sekolah. Sehingga kepala sekolah harus pandai mencari atau 
mengumpulkan dana untuk melengkapi sarana prasarana. 
3. Solusi untuk menyelesaikan hambatan yang ada di MTsN Kepoh Delanggu 
adalah guru diberikan kesempatan untuk mengikuti program pengembangan 
profesionalisme guru yang diselenggarakan pemerintah ataupun lembaga 
pendidikan lain, selain itu untuk mencukupi kebutuhan sekolah diadakan 
iuran dari para guru serta kerjasama dengan komite dimaksimalkan. 
4. Guru diharapkan lebih berdaya guna atau mengembangkan kemampuannya 
lewat membaca buku lewat media elektronik atau internet agar tidak 
ketinggalan informasi dihadapan siswanya, bahkan bisa juga dengan 
melakukan penelitian tindakan kelas atau menulis buku yang dibaktikan 
kepada sekolah. 
5. Selain guru harus memiliki berbagai kompetensi, pengalaman atau 
experience juga sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan siswa. 
A. Implikasi 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi kepada: 
1. Perkembangan keilmuan secara teori berkenaan dengan manajemen 
pengembangan profesionalisme guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran siswa. 
2. Kontribusi untuk kemajuan, kesejahteraan dan kenyamanan yang 
dirasakan oleh sekolah. 
3. Mengembangkan usaha yang dapat menopang terhadap pengembangan 
akademik sehingga berdaya saing. 
4. Keberadaan sekolah akan menimbulkan minat masyarakat dan orangtua 
dalam menyekolahkan anaknya. 
 
B. Saran 
       Dari temuan hasil penelitian tersebut dapat diberikan saran kepada: 
1. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan manajemen pengembangan 
profesionalisme guru dengan menerapkan fungsi pokok manajemen 
dengan sebaik-baiknya agar guru betul memiliki kompetensi yang bagus, 
diantaranya adalah kompetensi profesional. 
2. Kepala sekolah selain memimpin sekolah tapi juga punya tanggung jawab 
untuk memajukan  mutu pendidikan salah satunya yakni lewat 
pengembangan profesi guru karena guru  profesional akan melakukan 
proses pembelajaran sesuai dengan potensi siswa . 
3. Guru sebagai penentu keberhasilan anak didik harus membuat 
pengembangan yang betul-betul dapat memberikan angin sejuk bagi para 
siswa, guru diharapkan meningkatkan profesionalisme nya melalui 
program pengembangan yang diadakan pemerintah, misalnya workshop, 
pelatihan, seminar dan diklat .Guru hendaknya mengembangkan metode 
belajar sesuai dengan kondisi siswa dan  berusaha sebagus mungkin 
menyampaikan pelajaran kepada siswa agar siswa tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan media yang canggih 
seperti laptop, dll. 
4. Kepala sekolah memikirkan anggaran khusus untuk program 
pengembangan guru seperti pelatihan komputer, pemberian reward bagi 
guru yang berprestasi, dan lain-lain yang memotivasi guru untuk 
mengembangkan profesinya. 
5. Kepala sekolah selaku pimpinan harus memberikan waktu dan ruang yang 
cukup dan kesempatan yang seluas-luasnya kepada guru untuk mengikuti 
program pengembangan baik dari internal maupun eksternal sekolah. 
6. Hendaknya seluruh anggota sekolah   bersama-sama melakukan usaha 
dalam rangka mengembangkan kemajuan sekolah khususnya dalam proses 
pembelajaran demi terwujudnya tujuan pembelajaran. Tidak 
membebankan pada salah satu pihak karena kunci dari suatu keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan adalah kebersamaan selain pimpinan yang 
memiliki kompetensi dalam bidangnya. 
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Lampiran 2 
 
 
 
   
 
   
Nomor: 
MTs.K.7/PP.01.1/106/2017  
 
      
Tanggal    : 16 Juli 2016 
 
 
   
 PEMBAGIAN TUGAS KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR SEMESTER I  
TAHUN PELAJARAN 2017 / 2018 
 
N
O 
KOD
E 
GURU 
MATA 
PELAJAR
AN 
JAM MENGAJAR 
JML KET 
 
KELAS  
VII A 
VII 
B 
VIII 
A 
VIII 
B 
IX A 
 
1 A 
Sampurno, S.Ag FIQIH 2 2 2 2 2 
14 
Kepala 
Madrasah 
 
NIP. 19641029 199103 
1 001 
S K I  -  -  -  - 2 
 
    
  Qur'an 
Hadits 
 -  -  -  - 2 
 
2 B 
Sudarsa, S.Pd.I                  
NIP.19640628 199303 
1 003 
Aqidah 
Akhlak
2 2 2 2 2 
26 Kurikulum 
 
Qur'an 
Hadits 
2 2 2 2  - 
 
S K I 2 2 2 2  -  
3 C 
Erni Hartanti, S.Pd                
Bahasa 
Indonesia 
5 5 5 5 4 24 
Wali Kelas 
8B 
 
NIP. 19680511 200501 
2 002  
4 D 
Ismiyati Fitriatun, S.Pd 
Bhs Inggris 5 5 5 5 5 25 
Waka 
Kesiswaan 
 
NIP. 19741017 200710 
2 002  
5 E 
Dian Tur 
Cahyaningwati,S.Pd    
Penjasorkes 3 3 3 3 2 14 
Bendahara, 
Sarpras 
 
NIP.19641003 200701 
2 011  
6 F 
Rini Esti Nurniyati 
I P A 5 5 5 5 4 24 
Wali Kelas 
7B 
 
NIP. 19680717 200710 
2 001  
7 G 
Sri Restuti Wulandari, 
S.Pd Matematika 5 5 5 5 5 25 
Wali Kelas 
9A 
 
NIP. -  
8 H Juwarno, BA P K N 3 3 3 3 3 17  
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kepada Yth. 
Bp/Ibu Kepala Sekolah 
MTs Negeri Kepoh Delanggu 
Di tempat 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Tantangan pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
Indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan madrasah, dimana kemampuan atau 
kompetensi guru menjadi sangat penting untuk di perhatikan karena ditangan guru 
NIP. - Bhs Jawa  -  -  -  - 2 
Wali Kelas 
8A  
9 I 
Nur Isnaini Seni Budaya 2 2 2 2 2 
24 Operator 
 
NIP. 19791207 201411 
2 004 
Bhs Jawa 2 2 2 2  - 
 
  
Prakarya/ 
TIK 
1 1 1 1 2 
 
10 J 
Iin Nur Chasanah, 
S.Pd.I 
Bhs Arab 3 3 3 3 3 
17 
Wali Kelas 
7A 
 
    NIP. - 
Mulok/Qiro'
ah 
 -  -  -  - 2 
 
11 K  Drs. Darmoko 
I P S 4 4 4 4 4 20 Sie Ibadah 
 
    
NIP. 19650518 199903 
1 002  
12 L Anjas Nur Halifah 
Tahfidul 
Qur'an 
 -  -  -  -  -  - T U 
 
13   Suripto  -  -  -  -  -  -  - Penjaga  
              
       Klaten, 16 Juli 2016   
       
Pimpinan Madrasah 
 
                 
       H. Sampurno,S.Ag   
       NIP. 19641029199103 1 001 
lah sebuah pendidikan akan berhasil, kualitas pembelajaran yang bagus harus selalu 
menjadi perhatian serius bagi para guru terutama kepala sekolah sebagai pimpinan, 
maka guru harus memiliki kompetensi profesional. Untuk itu saya tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
PROFESIONALISME GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
BELAJAR SISWA DI MTSN KEPOH DELANGGU KLATEN Tahun pelajaran 
2017 2018 “. 
Dan saya mohon kepada Bp/Ibu Kepala Sekolah berkenan sebagai informan 
penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai dengan kondisi di 
sekolah Bp/Ibu yang sebenarnya. 
Atas kesediaan Bp/Ibu diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalaam Wr.Wb. 
Hormat Kami 
 
Iin Nurchasanah  
IDENTITAS INFORMAN 
 
Nama   :............................................................................................. 
PendidikanTerakhir   :.................................................................................... 
Masa Kerja  :..................................................................................... 
 
Pedoman wawancara terstruktur 
1. Apakah Bp/Ibu melaksanakan manajemen pengembangan profesionalisme 
guru di MTsN Kepoh ? 
 ........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
2. Apakah Bp/Ibu melakukan perencanaan dalam manajemen pengembangan 
profesionalisme guru ? 
........................................................................................................................
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
3. Apakah Bp/Ibu melakukan pengorganisasian dalam manajemen 
pengembangan profesionalisme guru , apa saja langkah-langkahnya ? 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
4. Apakah Bp/Ibu melakukan koordinasi dalam manajemen pengembangan 
profesionalisme guru, apa saja langkah-langkahnya ? 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
5. Apa saja usaha Bp/Ibu kaitannya dengan pengawasan terhadap 
pengembangan profesionalisme guru di MTsN Kepoh ? 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
6. Hambatan apa yang Bp/Ibu alami dalam proses pengembangan 
profesionalisme guru ? 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
........................................................................................................................ 
 
7. Bagaimana Bp/Ibu memecahkan permasalahan atau hambatan yang ada 
dalam proses pengembangan profesionalisme guru ? 
........................................................................................................................ 
....................................................................................................................... 
........................................................................................................................ 
 
 
 
 
 
 
 
Lampira 3 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kepada Yth. 
Bp/Ibu Guru MTsN Kepoh  
Di tempat 
 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Tantangan pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
Indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan madrasah, dimana kemampuan atau 
kompetensi guru menjadi sangat penting untuk di perhatikan karena ditangan guru 
lah sebuah pendidikan akan berhasil, kualitas pembelajaran yang bagus harus selalu 
menjadi perhatian serius bagi para guru terutama kepala sekolah sebagai pimpinan, 
maka guru harus memiliki kompetensi profesional. Untuk itu saya tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
PROFESIONALISME GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
BELAJAR SISWA DI MTSN KEPOH DELANGGU KLATEN tahun pelajaran 
2017/2018 “. 
Dan saya mohon kepada Bp/Ibu Guru berkenan sebagai informan penelitian dan 
mengisi instrument panduan wawancara sesuai dengan kondisi di sekolah Bp/Ibu 
yang sebenarnya. 
Atas kesediaan Bp/Ibu diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalaam Wr.Wb. 
Hormat Kami 
 
Iin Nurchasanah  
 
IDENTITAS INFORMAN 
Nama    : 
Pendidikan Terakhir  : 
Mengajar Bidang Studi : 
Masa Kerja   : 
 
 
INSTRUMEN : 
1. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya dengan 
manajemen pengembangan profesionalisme guru ? 
............................................................................................................... 
………………………………………………………………………... 
………………………………………………………………………... 
 
2. Bagaimana  perencanaan dalam manajemen pengembangan 
profesionalisme guru di MTsN Kepoh ? 
…………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………….…
……………………………………………………………………… 
 
3. Apakah kepala sekolah sudah berkoordinasi baik dengan para guru 
dalam mengembangkan profesi guru ? 
............................................................................................................... 
………………………………………………………………………... 
………………………………………………………………………... 
 
 
 
4. Apakah kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan profesi guru ? 
..................................................................................................................  
..................................................................................................................  
.................................................................................................................. 
 
5. Apakah ada hambatan atau masalah yang di hadapi sekolah dalam 
mengembangkan profesi guru ? 
..................................................................................................................  
..................................................................................................................  
..................................................................................................................
.  
6. Bagaimana kepala sekolah mengatasi masalah tersebut ? 
..................................................................................................................  
..................................................................................................................
...................................................................................................... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada Yth. 
Bp/Ibu Guru MTsN Kepoh  
Di tempat 
 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Tantangan pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
Indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan madrasah, dimana kemampuan atau 
kompetensi guru menjadi sangat penting untuk di perhatikan karena ditangan guru 
lah sebuah pendidikan akan berhasil, kualitas pembelajaran yang bagus harus selalu 
menjadi perhatian serius bagi para guru terutama kepala sekolah sebagai pimpinan, 
maka guru harus memiliki kompetensi profesional. Untuk itu saya tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
PROFESIONALISME GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
BELAJAR SISWA DI MTSN KEPOH DELANGGU KLATEN tahun pelajaran 
20167 2018 “. 
Dan saya mohon kepada Bp/Ibu Guru berkenan sebagai informan penelitian dan 
mengisi instrument panduan wawancara sesuai dengan kondisi di sekolah Bp/Ibu 
yang sebenarnya. 
Atas kesediaan Bp/Ibu diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalaam Wr.Wb. 
Hormat Kami 
 
Iin Nurchasanah 
IDENTITAS INFORMAN 
Nama    : 
Pendidikan Terakhir  : 
Mengajar Bidang Studi : 
Masa Kerja   : 
 
 
INSTRUMEN : 
1. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya dengan 
manajemen pengembangan profesionalisme guru ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………….. 
 
2. Bagaimana  perencanaan dalam manajemen pengembangan 
profesionalisme guru di MTsN Kepoh ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………….. 
 
3. Apakah kepala sekolah sudah berkoordinasi baik dengan para guru 
dalam mengembangkan profesi guru ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
 
 
 
4. Apakah kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan profesi guru ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………….. 
 
5. Apakah ada hambatan atau masalah yang di hadapi sekolah dalam 
mengembangkan profesi guru ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………….. 
 
6. Bagaimana kepala sekolah mengatasi masalah tersebut ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………….. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
PANDUAN WAWANCARA 
Kepada Yth. 
Bp/Ibu Guru MTsN Kepoh  
Di tempat 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Tantangan pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
Indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan madrasah, dimana kemampuan atau 
kompetensi guru menjadi sangat penting untuk di perhatikan karena ditangan guru 
lah sebuah pendidikan akan berhasil, kualitas pembelajaran yang bagus harus selalu 
menjadi perhatian serius bagi para guru terutama kepala sekolah sebagai pimpinan, 
maka guru harus memiliki kompetensi profesional. Untuk itu saya tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
PROFESIONALISME GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
BELAJAR SISWA DI MTSN KEPOH DELANGGU KLATEN tahun pelajaran 
2017/ 2018 “. 
Dan saya mohon kepada Bp/Ibu Guru berkenan sebagai informan penelitian dan 
mengisi instrument panduan wawancara sesuai dengan kondisi di sekolah Bp/Ibu 
yang sebenarnya. 
Atas kesediaan Bp/Ibu diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalaam Wr.Wb. 
Hormat Kami 
 
Iin Nurchasanah 
 
IDENTITAS INFORMAN 
Nama    : 
Pendidikan Terakhir  : 
Mengajar Bidang Studi : 
Masa Kerja   : 
 
 
INSTRUMEN : 
1. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan kepemimpinannya dengan 
manajemen pengembangan profesionalisme guru ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
……………………………………………………………………..… 
 
2. Bagaimana  perencanaan dalam manajemen pengembangan 
profesionalisme guru di MTsN Kepoh ? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
 
 
 
 
 
3. Apakah kepala sekolah sudah berkoordinasi baik dengan para guru 
dalam mengembangkan profesi guru ? 
..................................................................................................................
..................................................................................................................  
..................................................................................................................  
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
 
4. Apakah kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan profesi guru ? 
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
. 
5. Apakah ada hambatan atau masalah yang di hadapi sekolah dalam 
mengembangkan profesi guru ? 
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
.................................................................................................................. 
6. Bagaimana kepala sekolah mengatasi masalah tersebut ? 
..................................................................................................................
....................................................................................................... 
..................................................................................................................
......................................................................................................………
………………………………………………………………….. 
 
IDENTITAS INROFMAN SISWA 
 
Nama  :....................................................................................................... 
Kelas  :....................................................................................................... 
Hari/Tgl  : ...................................................................................................... 
 
INSTRUMEN : 
 
1. Bagaimana pendapatmu tentang kepemimpinan sekolah yang dilakukan oleh Bapak 
H.Sampurna, S.Ag. ? 
.....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
 
2. Bagaimana pendapatmu tentang profesionalisme guru yang ada di MTsN Kepoh ? 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................... 
 
3. Apakah gurumu selalu membuat perencanaan atau RPP setiap kali mengajar dan 
sudah sesuaikah dengan tujuan pembelajaran yang ada dalam rpp ? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................... 
 
 
4. Apakah setiap guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah menggunakan 
berbagai metode yang bermacam-macam atau tidak monoton  ? 
................................................................................................................................... 
................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................... 
..................................................................................................................................... 
 
5. Apa gurumu selalu mengikuti program pengembangan profesionalisme guru yang 
diadakan oleh berbagai pihak , seperti MGMP misalnya ? 
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
.....................................................................................................................................
..................................................................................................................................... 
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PANDUAN WAWANCARA 
Kepada Yth. 
Bp/Ibu Sesepuh MTsN Kepoh  
Di tempat 
Assalaamu’alaikum Wr.Wb. 
Tantangan pendidikan di Era global ini sangatlah besar dihadapi oleh bangsa 
Indonesia, terutama oleh lembaga pendidikan madrasah, dimana kemampuan atau 
kompetensi guru menjadi sangat penting untuk di perhatikan karena ditangan guru 
lah sebuah pendidikan akan berhasil, kualitas pembelajaran yang bagus harus selalu 
menjadi perhatian serius bagi para guru terutama kepala sekolah sebagai pimpinan, 
maka guru harus memiliki kompetensi profesional. Untuk itu saya tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
PROFESIONALISME GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
BELAJAR SISWA DI MTSN KEPOH DELANGGU KLATEN tahun pelajaran 
2017/ 2018 “. 
 
Dan saya mohon kepada Bp/Ibu selaku sesepuh atau pendiri berkenan sebagai 
informan penelitian dan mengisi instrument panduan wawancara sesuai dengan 
kondisi di sekolah Bp/Ibu yang sebenarnya. 
Atas kesediaan Bp/Ibu diucapkan banyak terimakasih. 
Wa’alaikumussalaam Wr.Wb. 
Hormat Kami 
 
Iin Nurchasanah 
IDENTITAS INFORMAN 
Nama    :  Bp.H.Ali qodri 
Pendidikan Terakhir  :  Sarjana Agama /S1 
Jabatan   :Tokoh sesepuh atau Pendiri MTsN Kepoh 
Delanggu 
 
INSTRUMEN  : 
1. Bagaimana sejarah berdirinya MTsN Kepoh Delanggu ? 
.................................................................................................................. 
.................................................................................................................. 
..................................................................................................................
............................................................................................................... 
2. Apa alasan atau latar belakang didirikannya MTsN Kepoh Delanggu ? 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
................................................................................................................. 
3. Apakah berdirinya madrasah ini mendapat respon yang bagus dari 
masyarakat setempat ? 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
................................................................................................................. 
 
 
4. Adakah ada kendala dalam mendirikan madrasah ini ? 
..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................
.................................................................................................................. 
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
( Tempat Parkir Sepeda Siswa ) 
 
  
( Tempat Wudhu dan Kamar Mandi untuk Siswa ) 
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(upacara hari kemerdekaan RI, tgl 17 Agustus 2017) 
  
 
 
 
 
(upacara hari pramuka, 14 Agustus 2017 ) 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
( Proses Belajar Mengajar Di Kelas ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 9 
 
RIWAYAT HIDUP 
 
Peneliti dilahirkan di Klaten pada tanggal 13 oktober 1980, anak ke 3 dari 4 
bersaudara, dari pasangan Bapak H. Juwadi dan Ibu Hj. Lasiyatun. Pendidikan 
Sekolah Dasar  (SD) di SDN Pepe Ngawen Klaten lulus tahun 1990. Pendidikan 
menengah pertama di MtsN popongan tegalgondo wonosari Klaten lulus tahun 
1995 dan pendidikan menengah Atas di MA Wahid Hasyim Gaten Condong catur 
Jogjakarta lulus tahun 1998. Kemudian melanjutkan pendidikan Strata 1 (S1) di 
IAIN Sunan Kalijogo Jogjakarta lulus tahun 2003.  
Pengalaman kerja yang dialami oleh peneliti, antara lain, pada tahun 2006 
sampai sekarang  peneliti bekerja sebagai guru di MTsN Mlinjon dan pernah juga 
bekerja sebagai guru di MI Roudhotul Qur,an dari tahun 2012 sampai 2014.  
Demikian daftar riwayat hidup peneliti semoga bermanfaat bagi pembaca 
dan pihak yang lain... 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
